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ABSTRAK

lin Zahrotul Millah, NIM: 111451. "Implementasi model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe TAI (Team Assisted Individualization) pada Mata
pelajaran Aqgidah Akhlak di MA Darul Hikam, Kalirejo , Undaan Kudus
Tahun Pelajaran 2015".

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mendiskripsikan Pelaksanaan
Model pada pembelgjaran TAI (Team Assisted Individualization)Agidah Akhlak
d MA Darul Hikam, Kalirgo, Undaan Kudus. 2) Untuk mendeskripsikan
Implementasi model pembelgaran TAI(Team Assisted Individualization pada
Mata pelgaran Agidah Akhlak di MA Darul Hikam, Kalirgo, Undaan Kudus. 3)
Untuk mengetahui dampak Implementass model pembelgaran Cooperative
learning TAI (Team Assisted Individualization) pada mata pelgaran Agidah
Akhlak di MA Darul Hikam, Kalirejo, Undaan Kudus.

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data yang
diperoleh melalui data primer yang berupa hasil wawancara kepada Kepala
Madrasah, guru pengampu Agidah Akhlak, serta peserta didik kelas X, , dan
melakukan observasi dalam pembelgaran penggunaan model Implementasi model
pembelgaran TAI(Team Assisted Individualization). Peneliti juga mengambil data
sekunder berupa dokumentasi, selain itu gambaran umum Madrasah meliputi
Profil dan sgarah berdirinya, Letak geografis, Visi, Misi, dan tujuan Struktur
organisasi, ldentitas, Keadaan pendidik dan peserta didik dan Sarana dan
prasarana.

Hasil yang diperolen adalah model pembelgaran TAI(Team Assisted
Individualization) pada mata pelgjaran Agidah Akhlak, peserta didik lebih aktif
dalam pembelgaran, motivas belgjar peserta didik meningkat, kemampuan
peserta didik dalam mengungkapkan gagasannya dapat berkembang dan peserta
didik dapat untuk bertanggung jawab daam belgar selain itu juga dapat
membantu meningkatkan tingkat kemampuan analisis peserta didik dan mayoritas
peserta didik yang merasa senang karena pembelgaran yang dilakukan
menyenangkan dan seru.

Kata kunci : Model pembelajaran Cooperative Learning Tipe TAI(Team
Assisted I ndividualization), Agidah Akhlak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang dengan sengaja
diciptakan untuk kepentingan peserta didik. Tugas guru adalah berinterelasi
dengan peserta didiknya dengan cara menciptakan kondisi dan bahan, dengan
memanipulasi situasi yang memungkinkan peserta didik mengubah tingkah
laku sesuai dengan keinginan itu sebagaimana telah diramalkan sebelumnya.t

Guru harus mampu menemukan strategi-strategi yang handal dalam
mengkondisikan pembelajaran yang kondusif. Penelitian maupun pengalaman
klinis memberikan kesaksian bahwa guru-guru yang bisa meningkatkan
motivasi peserta didik adalah mereka yang memberikan perilaku profesional
yang bisa dipelajari dan memiliki karakteristik yang sebagian besar berada di
bawah kontrol diri mereka sendiri. Salah satu ciri guru yang bisa memotivasi
adalah antusiasme. Mereka peduli dengan apa yang mereka ajarkan dan
mengkomunikasikannya dengan peserta didik bahwa apa yang sedang mereka
pelajari itu penting.? Proses belajar tidak hanya berasal dari guru melainkan
juga siswa bisa saling mengajar dengan siswa yang lainnya, yang mana
pengajaran oleh teman sebaya lebih efektif dibandingkan dengan pengajaran
yang dilakukan oleh seorang guru.

Untuk mencapai tujuan itu semua tugas dan tanggung jawab guru tidak
hanya menyampaikan materi pelajaran semata, tetapi guru pandai dalam
menciptakan suasana belajar yang efektif, agar siswa tidak merasakan
monoton dalam menerima pelajaran. Oleh karena itu disinilah peranan guru
diperlukan dalam menciptakan pembelajaran yang kondusif dan efektif.®

Metode sangatlah penting dalam proses pembelajaran, seperti yang

'Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, Bandung, Sinar Baru, 1992, him. 8

“Raymond J. Wlodkowski dan Judith H. Jaynes, Hasrat untuk Belajar, Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2001, him. 33

* Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Surabaya, Usaha Nasional,
1994, him. 19



telah dijelaskan dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125 :
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“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS.
An-Nahl :125)*

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa sesuatu ilmu atau pelajaran
disampaikan dengan cara yang baik,baik dengan menggunakan metode
ceramah atau yang lainnya.

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) adalah
model pembelajaran yang membentuk kelompok kecil yang heterogen dengan
latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap
siswa lain yang membutuhkan bantuan. Model pembelajaran ini
dikembangkan oleh Slavin dengan beberapa alasan yaitu diantaranya pertama,
model ini mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan program
pengajaran individual. Kedua, model ini memberikan tekanan pada efek
social dari belajar kooperatif. Ketiga, TAI disusun untuk memecahkan
masalah dalam program pengajaran, misalnya dalam hal kesulitan belajar
siswa secara individual.”

Salah satu model pembelajaran yang diterapkan oleh guru Agidah
Akhlak di MA Darul Hikam, Kalirejo, Undaan Kudus adalah model
pembelajaran TAIl (Team Assisted Individualization). Salah satu mata
pelajaran yang di ampu oleh guru di MA Darul Hikam, Kalirejo, Undaan
Kudus yang menggunakan model pembelajaran TAIl (Team Assisted
Individualization) adalah mata pelajaran Agidah Akhlak dimana model

pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran ini merupakan model

* AI-Qur’an dan Terjemahnya, Yayasan Penyelenggara Penterjemah al- Qur’an, Jakarta,
1971, him. 421
*Robert E. Slavin, Cooperative Learning, Bandung, Nusa Media, 2010,hlm. 187



mengajar yang efektif, karena dapat membantu siswa untuk memperjelas
suatu pembelajaran dan membantu siswa untuk mudah menerima materi
pembelajaran. Karena pada pembelajaran dengan mengunakan model Team
Assisted Individualization, lebih mengutamakan kekompakan team. Dengan
diterapkannya metode pembelajaran Team Assisted Individualization di
harapkan dalam proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
menyenangkan dan para siswa mampu mengoptimalkan prestasi belajar
masing- masing, karena penggunaan metode ini dalam proses pembelajaran
melibatkan seluruh siswa aktif secara individual.

Dewasa ini dengan adanya adanya pengaruh perkembangan teknologi
membawa dampak negatif terhadap akhlak siswa yang kurang
memperhatikan akhlak, terutama dengan guru atau orang tua. Budaya jawa
yang menggunakan bahasa krama kepada yang lebih tua sekarang perlahan
ditinggalkan oleh siswa. Kasus-kasus seperti perkelahian antar pelajar,
pemerasan, minum-minuman keras, penyalahgunaan narkoba, dan
sebagainnya oleh remaja dari hari ke hari semakin sering didengar dan
disaksikan lewat berbagai media massa yang dalam kesehariannya umumnya
melanda “kaum jalanan” ternyata sekarang merambah ke anak-anak remaja
khususnya para pelajar dari SD sampai SLTA. Meskipun ibarat penyakit
stadium belum terlalu tinggi namun hal ini tetap membuat was-was kalangan
pendidikan, karena bagaimanapun anak-anak tersebut adalah masa depan
bangsa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusmara yaitu
kecenderungan anak untuk (Mahasiswa PPB IKIP Bandung) terhadap siswa
kelas 11 SMA Negri 22 Bandung, pada tahun 1995 ditemukan bahwa
tingkatan moral mereka itu bersifat menyebar, yaitu pada tingkat pra-
konvensional atau konvensional, maka tidaklah heran apabila diantara remaja
masih banyak yang melakukan dekadensi moral atau pelecehan nilai-nilai
seperti tawuran, tindak kriminal, meminum minuman keras dan hubungan

seks diluar nikah.®

Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2000, him. 200



Agar remaja yang sedang mengalami perubahan cepat dalam tubuhnya
itu mampu menyesuaikan diri dengan keadaan perubahan tersebut, maka
berbagai usaha baik dari pihak orang tua, guru maupun orang dewasa lainnya,
amat diperlukan. Salah satu peran guru adalah sebagai pembimbing dalam
tugasnya yaitu mendidik, guru harus membantu murid-muridnya agar
mencapai kedewasaan secara optimal. Artinya kedewasaan yang sempurna
(sesuai dengan kodrat yang di punyai murid). Dalam peranan ini guru harus
memperhatikan aspek-aspek pribadi setiap murid antara lain kematangan,
kebutuhan, kemampuan, kecakapannya dan sebagainya agar mereka (murid)
dapat mencapai tingkat perkembangan dan kedewasaan yang optimal.” Untuk
itu di samping orang tua guru di sekolah juga mempunyai peranan penting
dalam membantu remaja untuk mengatasi kesulitanya, keterbukaan hati guru
dalam membantu kesulitan remaja, akan menjadikan remaja sadar akan sikap
dan tingkah lakunya yang kurang baik. Usaha yang terpenting guru adalah
memberikan peranan pada akal dalam memahami dan menerima kebenaran

agama termasuk mencoba memahami hikmah dan fungsi ajaran agama.®

Kegiatan belajar agidah Akhlak terhadap perilaku siswa adalah salah
satu kegiatan yang harus dilakukan dan diterapkan kepada siswa, agar siswa
tersebut tidak terpengaruh oleh dunia bebas dari pergaulan bebas. Dengan
demikian manfaat belajar pendidikan agidah akhlak sangatlah penting dan
sangat diperlukan untuk membimbing dan membina siswa agar memahami
dan mengetahui manfaat aqidah. Oleh karena itu peneliti berusaha
semaksimal mungkin untuk meneliti pelaksanaan pemmbelajaran mata
pelajaran Agidah Akhlak, karena Agidah Akhlak dipandang sebagai salah
satu pelajaran yang sangat penting karena mengantarkan siswa untuk menjadi
insan yang berkepribadian luhur, mengerti, memahami sekaligus

mengamalkan ajaran Agama Islam sebagai bekal hidup di dunia dan akhirat.

” Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung, Remaja Rosdakarya, 1995,him.7.
® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta, Rinneka
Cipta, 1996, hal. 76-77.



B.

C.

Penelitian mengenai mata pelajaran Agidah Akhlak yang menggunakan
model pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) akan dilakukan
diMA Darul Hikam, Kalirejo, Undaan Kudus Madrasah ini terletak di desa
Kalirejo. Kaitanya dengan pembelajaran di MA Darul Hikam, Kalirejo,
Undaan Kudus dimana dalam pembelajaran TAI (Team Assisted
Individualization) yang diterapkan oleh guru pengampu mata pelajaran
Agidah Akhlak mengungkapkan bahwa dalam pembelajran TAIl (Team
Assisted Individualization) diharapkan dalam proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan menyenangkan dan para siswa mampu mengoptimalkan
prestasi belajar masing- masing, karena penggunaan metode ini dalam proses
pembelajaran melibatkan seluruh siswa aktif secara individual. Oleh karena

itu pembelajarannya sangatlah menarik untuk diteliti.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka peneliti ingin mengkaji
“Implementasi model pembelajaran Cooperative Learning Tipe TAI (Team
Assisted Individualization) pada Mata pelajaran Agidah Akhlak di MA Darul
Hikam, Kalirejo, Undaan Kudus”.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh temuan tentang
praksis Implementasi model pembelajaran Cooperative Learning Tipe TAI
(Team Assisted Individualization) pada Mata pelajaran Agidah Akhlak di MA
Darul Hikam, Kalirejo, Undaan Kudus baik secara konsep maupun analisa
dilapangan untuk mendapatkan temuan kelebihan dan kekurangan model

diatas.

Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya siswa dalam beretika terhadap guru, orang tua dan teman-

temannya.



2. Perlunya peningkatan akhlak guna menciptakan generasi muda yang
berkepribadian luhur, mengerti, memahami sekaligus mengamalkan
ajaran Agama Islam.

3. Adanya siswa yang masih melakukan dekadensi moral.

4. Guru masih menggunakan metode yang monoton yang menjadikan

peserta didik tertekan dan sehingga hasilnya kurang maksimal.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka ada beberapa
permasalahan yang akan dikaji melalui penelitian ini. Permasalahan tersebut
adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Agidah Akhlak di MA Darul Hikam,
Kalirejo, Undaan Kudus?

2. Bagaimana Implementasi model pembelajaran TAI (Team Assisted
Individualization) pada Mata pelajaran Agidah Akhlak di MA Darul Hikam,
Kalirejo, Undaan Kudus?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat model pembelajaran
Cooperative tipe TAI (Team Assisted Individualization) dalam pada Mata
pelajaran Agidah Akhlak di MA Darul Hikam, Kalirejo, Undaan Kudus?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendiskripsikan Pelaksanaan Model pada pembelajaran TAI (Team
Assisted Individualization) Agidah Akhlak di MA Darul Hikam, Kalirejo,
Undaan Kudus

2. Untuk mendeskripsikan Implementasi model pembelajaran TAI (Team
Assisted Individualization pada Mata pelajaran Agidah Akhlak di MA
Darul Hikam, Kalirejo, Undaan Kudus

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Implementasi model
pembelajaran Cooperative learning TAI (Team Assisted Individualization)
pada mata pelajaran Agidah Akhlak di MA Darul Hikam, Kalirejo,

Undaan Kudus.



F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan bagi
khasanah ilmiah terutama untuk menunjukan Implementasi Model
Pembelajaran Cooperative tipe TAI (Team Assisted Individualization) pada
pembelajaran Agidah Akhlak di MA Darul Hikam, Kalirejo, Undaan
Kudus.
Manfaat praktis
Guru

Sebagai motivasi untuk memberikan inovasi pembelajaran yang
lebih menarik dan menyenangkan agar peserta didik lebih mudah
menyerap dan memahami apa yang telah disampaikan oleh guru.

b) Madrasah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan yang
berharga dalam rangka meningkatkan implementasi pembelajaran serta
dapat dipergunakan sebagai bahan sumbangan pemikiran bagi sekolah
yang bersangkutan.

Bagi kalangan akademisi

Jurusan pendidikan agama Islam khususnya pada mata pelajaran
Aqgidah Akhlak, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai
tambahan informasi untuk bersama—-sama memikirkan kualitas
pembelajaran terutama dalam pembelajaran TAI (Team Assisted

Individualization).



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Mode Pembelajaran K ooper atif

Pembelajaran merupakan kegiatan guru secara tegpnoglalam
desain instruksional, untuk membuat siswa belajecasm aktif, yang
menekankan pada penyediaan sumber béiapari pemahaman tersebut,
maka pembelajaran mempunyai dua karakteristik y@ttama dalam proses
pembelajaran melibatkan proses mental siswa seg@lsimal, bukan
menuntut siswa dalam proses berfikir. Kedua, dal@embelajaran
membangun suatu dialogis dan proses tanya jawals terenerus yang
diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan laslterfikir siswa. Inti
dalam kegiatan pembelajaran ini adalah bagaimaorarsg pendidik mampu
menjadikan anak lebih aktif dan kreatif dalam mdmgalisasikan
kemampuan yang dimiliki terutama proses berfikir.

Pembelajaran dilakakukan dengan cara meningkatkiéiias belajar
bersama sejumlah peserta didik dalam satu kelomjkitifitas pembelajaran
kooperatif menekankan pada kesadaran peserta uhdik saling membantu
mencari dan mengolah informasi, mengaplikasikan gethuan dan
ketrampilan. Tujuan pembelajaran kooperatif adateghatihkan ketrampilan
sosial seperti tenggang rasa, bersikap sopan egh@than, mengkritik ide
orang lain, berani mempertahankan pikiran yang slogan berbagai
ketrampilan yang bermanfaat untuk menjalin hubunigéerpersonal. Pada
umumnya keberhasilan kelompok ditentukan oleh koungr individu dalam
pembelajaran kooperatif. Hal ini dilakukan agar gsananggota kelompok
akan bertanggung jawab dalam beldjKarena pada pembelajaran kooperatif
keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, makaasigang pandai ikut

bertanggung jawab membantu temannya yang lemamdeaampuan dan

'Dimyati & Mudjiono, Belajar dan PembelajargnRineka Cipta, Jakrta, 2006, him.297
“Ridwan Abdullah Saninovasi PembelajararPT Bumi Aksara, Jakarta, 2013, him. 130.



keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah akapante dalam
memahami permasalahan yang diselesaikan dalam gelotarsebut.

Pembelajaran  kooperatif adalah model pembelajaraangy
mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pejalze.
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembatajdengan cara siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kestiasa kolaboratif, yang
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengamilgar kelompok yang
bersifat hetrogen.

Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajangang
melibatkan partisipasi siswa dalam suatu kelompekilkuntuk saling
berinteraksi. Dalam sistem belajar yang kooperaisiiva belajar kerja sama
dengan anggota lainnya. Dalam pembelajaran koopesiatva memiliki dua
tanggung jawab , yaitu belajar untuk dirinya sendian membantu sesama
anggota untuk belajdrKerjasama dalam proses pembelajaran bukanlah hal
baru dalam Islam, karena Islam mengajarkan untldngomenolong dalam

kebaikan. Sebagaimana dalam surat al-Maidah ayat 2:

= A ’ }E

3l N5 (s 3 /3(2}\ﬂw1w,m \,L;yi;;;\;dfm‘_,
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&l 1305 634,)3 Sy S ke AT CT Gele s
T \J,;-\ M‘&éﬁ@d‘)}&dl&.&é«}ﬁj \)JUa.‘oL%

1525T; d)-‘—db»—’\“ Jdeigsus Y Cﬁ}ﬁbﬂ‘d& Feriecy ‘ij*-’
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a1 d

(Y: a5 5y 3 wul}é_gj/\; .i\_.g/..\.;b vy B)! vy

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mejgar
syi'ar-syi'‘ar Allah, dan jangan melanggar kehormataulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatuagl-ya,
dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pulagngganggu
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang memekncari
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamlah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburiand

% Abdul Maijid, Strategi PembelajaranPT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013,him 175
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janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada seskatum karena
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). daangel
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan tdmwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-N{a.”

B. Unsur-unsur Dasar M odel Pembelajaran K ooper atif

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yardaladinnya
terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Munduwthadi, Senduk, dan
Lie ada elemen yang merupakan ketentuan pokok dadambelajaran
kooperatif yaitu saling ketergantungan posiffogitive interdependence),
interaksi tatap mukafdce to face interaction)akuntabilitas individual
(individual accountability)dan keterampilan untuk menjalin hubungan antar
pribadi atau keterampilan sos{ake of collaborative/ social skif).
1. Saling ketergantungan positif

Dalam sistem pembelajaran kooperatif, pendidik rdittt untuk
mampu menciptakan suasana belajar yang mendoraggtpalidik merasa
saling membutuhkan. Peserta didik yang satu merhkatu peserta didik
yang lain, demikian pula sebaliknya. Dalam halkebutuhan antar peserta
didik tentu terkait dalam pembelajaran (bukan kebah yang berada diluar
pembelajaran). Hubungan yang saling membutuhkanpatserta didik satu
dengan peserta didik yang lain inilah yang diseldgngan saling
ketergantungan positif. Dalam pembelajaran kooffersgtiap anggota
kelompok sadar bahwa mereka perlu bekerjasama dakmapai tujuan.
2. Interaksi Tatap Muka

Interaksi tatap muka menuntut para peserta didlndakelompok
saling bertatap muka sehingga mereka dapat saéngidbog, tidak hanya
dengan pendidik, tetapi juga dengan sesama pefdiita Jadi, dalam hal ini

* Al-Quran dan Terjemahnya/ayasan Penyelenggara Penterjemah al- Qur'anrtaaka
1971, him 156-157

®Made WenaStrategi Pembelajaran Kontemporer Suatu Tinjauamséptual Operasional
Bumi Aksara, Jakarta, 2011, him. 190
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semua anggota kelompok berinteraksi saling bertzadagngan penerapan
keterampilan kerjasama untuk menjalin hubungannsasmggota kelompok.
Dalam hal ini antara anggota kelompok melaksanak#fitas-aktifitas dasar
seperti bertanya, menjawab pertanyaan, menungggadesabar teman yang
sedang memberi penjelasan dan sebagainya. Padaelpg@rdm yang
demikian para peserta didik dapat saling menjadibs&r belajar sehingga
sumber belajar menjadi bervarisi.
3. Akuntabilitas Individual

Mengingat pembelajaran kooperatif adalah dalamubkekélompok,
maka tiap anggota harus belajar menyumbangkanapildemi keberhasilan
pekerjaan kelompok. Untuk mencapai tujuan kelompblasil belajar
kelompok), setiap peserta didik (individu) harustéeggung jawab terhadap
penguasaan materi pembelajaran secara maksimanakanasil belajar
kelompok didasari atas rata-rata nilai anggota rkplak. Kondisi belajar
yang demikian akan mampu menumbuhkan tanggung jdakaintabilitas)
pada masing-masing individu peserta didik. Tanpanga tanggung jawab
individu, keberhasilan kelompok akan sulit.
4. Keterampilan Menjalin hubungan Antar Pribadi

Dalam pembelajaran kooperatif dituntut untuk menibng peserta
didik agar dapat berkolaborasi, bekerjasama, desobrlisasi antar anggota
kelompok. Dengan demikian, dalam pembelajaran k@dipeketerampilan
sosial seperti tenggang rasa, sikap sopan terttadsm, mengkritik ide, dan
bukan mengkritik teman berani mempertahankan pikilagis tidak
mendominasi pikiran orang lain, mandiri, dan bedbagifat lain yang
bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribddkthanya diasumsikan,
tetapi secara tidak sengaja diajarkan oleh pendiddam hal ini, peserta
didik tidak dapat menjalin hubungan antar pribadiak hanya memperoleh

teguran dari pesrta didik, teteapi juga teguran dasama peserta didik.

®Ibid, him. 191
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Dengan adanya teguran tersebut peserta didik spedehan dan pasti akan
berusaha menjaga hubungan antar pribadi.

Di dalam strategi pembelajaran kooperatif terdapatpat unsur
penting, diantaranya: 1) adanya peserta dalam kalknpeserta adalah siswa
yang melakukan proses pembelajaran dalam setiapmkek belajar. 2)
adanya aturan kelompok, aturan kelompok adalah lseg@suatu yang
menjadi kesepakatan semua pihak yang terlibak, $iawa sebagai peserta
didik, maupun siswa sebagai anggota kelompok. 3anyal upaya
belajardalam setiap anggota kelompok, upaya betajalah segala aktifitas
siswa untuk meningkatkan kemampuannya yang telahiliki maupun
meningkatkan kemampuan baru, baik kemampuan dapekgengetahuan,
sikap maupun keterampilan. 4) adanya tujuan yangshdicapai, aspek
tujuan yang dimaksudkan untuk memberikan arah parexran, pelaksanaan,
dan evaluasi. Melalui tujuan yang jelas, setiapgatey kelompok dapat
memahami sasaran setiap kegiatan befajar.

Tom V. Savage mengemukakan bahwaoperative learning
merupakan salah satu pendekatan yang menekankgen d$@ma dalam
kelompok. Pembelajaran kooperatif adalah setramgnbelajaran yang
melibatkan partisipasi siswa dalam suatu kelompekilkuntuk saling
berinteraksi.

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah sebagaikio¢ (1) Siswa
bekerja dalam kelompok untuk menuntasakan matésidoe (2) Kelompok
dibentuk dari siswa yang memiliki ketrampilan tinggedang dan rendah. (3)
Apabila memungkinkan, anggota kelompok berasal desj budaya, suku
dan jenis kelamin yang berbeda. (4) Penghargaaih leérorentasi pada
kelompok dari pada individu.

“Ibid, him. 192
8 Agus RetnantaTegnologi Pembelajarari§udus, Nora Media Enterprise, 2011, him. 107
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Adapun tujuan dan model pembelajaran kooperaaftdranya:

a) Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akddeiodel
kooperatif ini memiliki keunggulan dalam membaniswa untuk
memahami konsep-konsep yang sulit.

b) Agar siswa dapat menerima teman-temannya yang memapu
berbagai perbedaan latar belakang.

c) Mengembangkan keterampilan sosial siswa, berbagastu aktif
bertanya, menghargai pendapat orang lain, memantemgn untuk
bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, dierjdedalam
kelompok? Tujuan utama penerapan pembelajaran kooperatiftada
agar peserta didik dapat belajar secara berkelongemigan saling
menghargai pendapat dan memberikan kesempatanaepaag lain
untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampagatagat
mereka secara berkelompok.

Menurut Lundreng keterampilan-keterampilan koopkerétrsebut
dibagi beberapa tingkatan, antara lain: Keterampiiagkat awal meliputi:
menggunakan kesempatan, menghargai kontribusi, andnd giliran dan
berbagi tugas, berada dalam kelompok, berada dalgas, mendorong
partisipasi, mengundang orang lain untuk berbicaranyelesaikan tugas
tepat pada waktunya, dan menghormati perbedaanidodiKeterampilan
tingkat menengah meliputi: menunjukkan penghargadan simpati,
mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara yang t dajtarima,
mendengarkan dengan aktif, bertanya, membuat raagkamenafsirkan,
mengatur dan mengorganisir, menerima, tanggungjawab mengurangi
ketegangan. Keterampilan kooperatif tingkat mahatiputi: mengolaborasi,
memeriksa dengan cermat, menanyakan kebenaraniapkae tujuan, dan

berkomprom;:’

°0p.Cit. Abdul Majid, hlm. 174-176.
1%1bid, him. 65-67
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C. Moded-mode Pembelajaran Kooper atif
Beberapa metode pembelajaran kooperatif yang umkemal adalah
pembelajaran kooperatif tipgNumbered Head Togethempembelajaran
kooperatif tipeCooperatif Scriptpembelajaraifeam Accelerated Intruction
pembelajaranTwo Stay-Two Stray metode belajar bersam@.earning
Together),pembelajararCooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC), wawancara tiga langkafthree-step interview)nodel pembelajaran
koperatif Team Assisted Individualization (TAdan yang lain sebagainya.
Belajar secara kooperatif dapat menguntungkan feeskdik karena yang
berkemampuan rendah bekerjasama dan dibantu pelditayang pintar
dapat menjadi tutor bagi yang berkemampuan rendah.
1. Numbered Head Together (NHT)
Tahapan pembelajardhHT mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
a. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok, setiap sisladam setiap
kelompok medapat nomor.
b. Guru memberi tugas dan masing-masing kelompok mghk@enya.
c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan ntédmastiap
anggota dapat mengerjakannya atau mengetahui jamwgda
d. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan ngamy dipanggil
melaporkan hasil kerja sama mereka.
e. Tanggapan dari teman vyang lain ditampung, kemudgumru
memanggil nomor yang lain.
f.  Simpulan.
2. Cooperatif Script
Tahaparcooperatif scriptmengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
a. Guru membagi siswa kedalam sejumlah pasangan.
b. Guru membagikan wacana atau materi dan siswa mengska@ligus
membuat ringkasan.
c. Guru dan siswa menetapkan siswa yang pertama berpabagai

pembicara dan siswa-siswa yang lain berperan sepagdengar.
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d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mundkimgan

f.

memasukkan ide-ide pokok dan ringkasannya. Senzeftiar siswa
yang lain menyimak, mengoreksi dan menunjukkaniddepokok
yang kiranya kurang lengkap.

Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukajatiependengar
dan sebaliknya.

Simpulan dibuat oleh siswa bersama guru.

g. Penutup.

3. Kepala Bernomor Terstruktur

Tahapan penerapan metode ini mengikuti langkahkngebagai

berikut:

a.

d.

e.

Siswa dibagi kedalam sejumlah kelompok dan setiaywas anggota
berkelompok mendapat nomor.

Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasaokaor terhadap
tugas yang berangka, misalnya: siswa nomor 1 b&stugencatat soal,
siswa nomor 2 mengerjakan soal, dan siswa bern@muoelaporkan
hasil pekerjaan dan seterusnya.

Jika perlu, guru bisa menyuruh kerjasama antar nketk. Siswa
disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung besskeberapa
siswa yang bernomor sama dari kelompok lain. Ddtasempatan ini
siswa dengan tugas yang sama bisa saling membedatu
mencocokkan hasil kerjasama mereka.

Laporan hasil dan tanggapan dari kelompok yang lain

Simpulan®*

4. Team Accelerated Intruction

Merupakan kombinasi antara pembelajaran individdah

kelompok. Peserta didik belajar dalam tim yang fogfen sama seperti
belajar tim yang lain, tetapi peserta didik uga rpelajari materi
akademik sendiri. Masing-masing anggota tim salingengecek
pekerjaan temannya. Skor tim berbasis pada skarjuatlah urut yang

1 Op.Cit Ridwan Abdul Sani, hal. 187-189
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dapat diselesaikan perminggu oleh anggota tim @éaklratan unit tugas
yang telah diselesaikan. Tim yang telah menyelasagatu tugas dapat
mengambil tugas yang lain atau tugas berikutnyaktWigang diperlukan
untuk belajar dan menyelesaikan tugas antara timg gatu dengan tim
yang lain itu sama. Jadi ada salah satu tim yangpaeoleh skor tinggi
apabila dapat menyelesaikan materi lebih cepatkddompok tim yang
lainnya.

Metode ini sebaiknya dilengkapi dengan teknik pemabe
reward dan punishmentsuapaya motivasi belajar peserta didik terjaga
dengan baik?

5. MetodeTwo Stay-Two Stray

a.

Prosedur pembelajaran mengikuti langkah-langkahagagb
berikut:

Siswa bekerjasama dalam kelompok yang berjumlatadgo

b. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing dietgmu kedua

e.

kelompok yang lain.
Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas nagrkbn hasil

kerja dari informasi ke tamu mereka.

. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka serghn

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja raétek

6. Metode belajar bersanfeearning together)

Learning togetheryang dikembangkan oleh Johnson, yang
merupakan pengembang metode pembelajaran kooperagfdilakukan
dengan cara mengelompokkan peserta didik yang derliengkat
kemampuannya dalam satu kelompok. Masing-masingkabk diberi
tugas atau proyek yang harus diselesaikan seceasanba-sama dengan
minat dan kemampuannya. Peserta didik diberi keatampmaksimal

untuk menunjukkan kemampuan terbaiknya dalam mgaiger tugas

2bid, Hal. 190
13 |bid, Hal. 191
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atau proyeknya. Masing- masing kelompok bertangguvad untuk
mengumpulkan materi dan informasi yang diperlukamtuki
menyelesaikan tugas ataupun proyeknya.

Penilaian akhir berdasarkan atas kualitas kerjankpbk dan
peserta didik dalam kelompok memperoleh nilai yaama. Kelompok
harus berusaha agar semua anggota memberikan bkmntrpada
kesuksesan kelompoknya.

7. Cooperative integrated reading and composition (CJR

MetodeCIRCini dikembangkan oleh Steven dan Slavin, mereka
mengembangkan metode komprehensif untuk pembetajar@mbaca
dan menulis makalah. Metode ini mengatur supayartseslidik belajar
atau bekerja dengan cara berpasangan. Pesertadihddi menjadi dua
kelompok dan diberi tugas secara terpisah, kemudiasing-masing
anggota kelompok membuat intisari materi yang dibd¢etika suatu
kelompok sedang menyajikan makalah yang dibacakslampok lain
menyimak, membuat prediksi akhir cerita, dan metapgbagian yang
masih kurang lengkalp.

8. Wawancara tiga langkdkthree-step interview)

Prosedur pelaksanaan metode pembelajaran ini adelzdygai

berikut:

a.Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok

b.Setiap anggota kelompok memilih anggota lain sebagag yang akan
diwawancarai.

c.Masing-masing pasangan melakukan wawancara, satoagae
pewawancara dengan mengajukan beberapa pertaniaédikdsi dan
satu lagi sebagai orang yang diwawancarai.

d.Pasangan bergantian peran, yang diwawancarai m@eadwancara.

% Ibid, Hal. 191-192
5 |bid, Hal. 193
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e.Masing-masing anggota kelompok kembali ke kelomgakndan
berbagai respon wawancara pada satu kelompdRnya.
Dan model pembelajaran kooperatif selanjutnya yakan dibahas

secara detail adaldfeam Assisted Individualization (TAI).

D. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAlI (Team Assisted
I ndividualization)

TAl  (Team  Assisted Individualization) yang  berusaha
mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaandualisiswa secara
akademik. PengembangdrAl dapat mendukung tujuafAl adalah untuk
meminimalisir pengajaran individual yang terbukir&ng efektif, selain juga
ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampsana motivasi
siswa dengan belajar kelompa¥. Ciri khas dari pembelajaran ini adalah
siswa belajar secara individual mempelajari magang telah dipersiapkan
oleh guru. Hasil belajar individual mempelajari npaiajari materi yang
telah disiapkan oleh guru. Hasil belajar individiéan dibawa kedalam
kelompok masing-masing untuk didiskusikan oleh at@delompok. Semua
anggota bertanggung jawab atas keseluruhan jawarantelah dikerjakan.
Sebelum dibentuk kelompok, siswa diajarkan bagaantsekerjasama dalam
suatu kelompok.

Metode pembelajaran ini merupakan metode pembatajantara
individu dan belajar kelompok. Apa yang telah detkpn dalam belajar
individui didiskusikan dalam kelompok-kelompok Keci

TAl sama dengaS8TADdalam penggunaan tim belajar empat anggota
berkemampuan campur dan sertifikat untuk tim berkantinggi, bedanya
bila STAD menggunakan satu langkah pengajaran dikelas, gleaaiAl

penggabungan pembelajaran kooperatif dengan peagajalividual'®

'®Ibid, Hal. 194

" Miftahul Huda,Model-model Pengajaran dan Pembelajarafogyakarta, Pustaka Pelajar,
2013, him. 200

8SuyatnoMenijelajah Pembelajaran Inovatiflasmedia Buana Pustaka,Sidoarjo, 2009, him.
57
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TAl dirancang untuk memuaskan kriteria berikut ini ulnt
menyelesaikan masalah masalah teoritis dan prdkiis sistem pengajaran
individual, antara lain:

1. Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pelaksam dalam
pemeriksaan dan pengelolaan rutin.

2. Guru setidaknya akan menghabiskan separuh dari umgkt untuk
mengajar kelompok-kelompok kecil.

3. Operasional program tersebut akan sedemikian smulnlya sehingga
para siswa dapat melakukannya.

4. Para siswa akan termotivasi untuk mempelajari matateri yang
diberikan dengan cepat dan akurat, dan tidak alsanberbuat curang atau
menemukan jalan pintas.

5. Persedianya banyak pengecekan penguasaan.

Team Assisted Individualizatioradalah kombinasi dari belajar
kooperatif dengan belajar individu. Prosedur metmienengikuti langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Bentuk kelompok yang terdiri dari peserta didik gim kemampuan yang
bervariasi.

b. Setiap peserta didik mempelajari unit pelajaramssemdividual.

c. Anggota kelompok menggunakan lembar jawaban untukngacek
pekerjaan semua peserta didik dalam kelompok, damastikan bahwa
semua anggota kelompok siap untuk diuji atau mertigi&s unit belajar.

d. Kelompok melakukan diskusi dan tutorial sejawat) d@eminta bantuan
anggota tim sebelum bertanya pada guru.

e. Guru melakukan penelitian dengan menghitung junoiaih belajar yang
selesai dipelajari anggota kelompok, dan nilai atgdcelompok pada tes
unit.

f. Kelompok yang mencapai kriteria penilaian menenreaghargaarr

Sintak pembelajarafAl mencakup tahapan-tahapan konkret dalam
melaksanakan program tersebut di ruang kelas,aalatiar yaitu:

19 Op.Cit. Ridwan Abdullah Sani, Hal. 189-190
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a. Tim dalamTAl, siswa dibagi ke dalam tim-tim yanng beranggotak#m
siswa.

b. Tes penempatan, siswa diberikan pretest. Merekamgitkan pada
tingkatan yang sesaui dengan program individuabdsarkan kinerja
mereka pada tes ini.

c. Materi, siswa melakukan belajar kelompok bersarkarreekannya dalam
satu tim.

d. Skor dan rekognisi, hasil siswa sttorediakhir pengajaran, dan setiap tim
yang memenuhi kriteria sebagai “tim super’” harus mperoleh
penghargaan dari guru.

e. Kelompok pengajaran, Guru memberi pengajaran kepatiiap kelompok
tentanng materi yang sudah didiskusikan.

f. Tes fakta, Guru meminta siswa untuk mengerjakanteesuntuk
membuktikan kemampuan mereka yang sebené&fhya.

Pada pembelajarahAl ini sangat mempunyai banyak manfaat yang
positif, di antaranya:

a. Siswa mampu mendukung aktivitas pembelajaran paadh konkret.

b. Mendorong pemahaman siswa terhadap teori-teori.

c. Melibatkan siswa dalam pendidikan yang saling matggkan.

d. Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atawsayagbengan
kata-kata verbal.

e. Mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji idgpdarahamannya
sendiri dan mampu untuk berpraktek memecahkan afadainpa takut
membuat kesalahan.

f. Interaksi selama pembelajaran berlangsung dapatngietkan motivasi
dan memberikan rangsangan untuk berpikir.

g. Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untukih leb

bertanggungjawab dalam belafar.

2 Op.Cit. Miftahul Huda, Hal. 200-201
#0p.Cit. Abdul Majid, Him. 174-176.
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E. Implementas model pembelajaran TAI pada Mata Pelgjaran Aqgidah
Akhlak
1. Pengertian Agidah Akhlak

Kata agidah dalam bahasa arab atau dalam bahasaesid ditulis
akidah, menurut terminologi berarti ikatan, sangkutDisebut demikian
karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau ggatusegala sesuatu.
Dalam pengertian teknis artinya iman atau keyakikapdah Islam (agidah
islamiyah) karena itu, ditautkan dengan rukun im@amg menjadi asas
seluruh ajaran islam. Kedudukannya sangat fundahéatrena menjadi asas
sekaligus menjadi gantungan segala sesuatu di dslam?* Sedangkan
Akhlak dalam bahasa indonesia berasal dari bahaah, AAkhlak dalam
bentuk jamak berarti Khuluk atadl-khulug yang secara etimologi antara
lain budi pekerti, perangai, tingkah laku atau '&biDalam kepustakaan,
akhlak diartikan juga dengan sikap yang melahirkanbuatan (perilaku,
tingkah laku) mungkin baik, mungkin juga burtik.

Mata pelajaran agidah akhlak merupakan salah sata pelajaran
yang terbentuk dari manifestasi pembangunan batiniyggng berhubungan
dengan moral, agidah maupun ibadah. Mata pelajaratipandang sebagai
salah satu mata pelajaran yang baik untuk menyabarknengenalkan,
menanamkan dan mendalami religius, terutama kepagacka yang
beragama islam. Perilaku umat islam pada saat igrupakan hasil
pembentukan perilaku yang bersumber dari pembalajagidah akhlak
terdapat beberapa muatan tentang akhlak, yaituartgnimembiasakan
berperilaku dengan sifat-sifat terpuji, membiasakaenghindari sifat-sifat
tercela dan bagaimana bertata krama yang Pdilari keterangan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran agidah akhlak meyapuperanan
penting dalam mewujudkan perilaku anak didik dalaengaul di sekolah

maupun di lingkungan masyarakat.

22 MubasyarohMateri dan Pembelajaran Agidah Akhldkydus, STAIN Kudus Press, 2008,
Him. 3

%% |bid, HIm. 24

24 Muhaimin,Arah Baru Pengembangan Pendidikan IsJ@andung, Nuansa, 2003. Him. 82
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Sumber agidah akhlak ada tiga yaitu, al-QuranSasnah, dan akal.
Ketiganya merupakan kesatuan rangkaian dengannukgatamaan yang
telah matap, tidak dapat diubah-ubah. Al-Qur'angbevahyu dan al-Hadits
(as-Sunnah) memuat seluruh perkataan, perbuatan, pdaetapan Nabi
Muhammad saw dan merupakan penjelas dari al-Qus&dangkan akal
merupakan sumber tambahan atau sumber pengembgagdfetiga hal
tersebut dalam membicarakan agidah akhlak haradiki§n landasan.

2. Tujuan Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Dari tujuan tersebut dapat ditarik dari beberapaagyahendak
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaqilah akhlak, yaitu:

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agalam.

b. Dimensi pengetahuan (intelektual) serta keilmuasega didik terhadap
ajara agama Islam.

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yangattiaa peserta didik
dalam menjalankan ajaran agama Islam.

d. Dimensi pengalaman, dalam arti bagaimana ajaraammlisyang telah
diimani, dipahami, dan dihayati, atau diinternaigaeserta didik mampu
memotivasi dirinya untuk mengamalkan dan menaataajdan nilai-nilai
ajaran Islam dalam kehidupan pribadi, serta memngékasikan dan
merealisasikan dalam kehidupan masyarakat, berbadge bernegara
sebagai manusia yang beriman dan bertagwa kepéata sit>°

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Agidah Akhlak

Dalam pengertian teknis, agidah artinya adalah iatan keyakinan,
karena ditautkan dengan rukun iman, yang menjaainguingkup agidah
adalah sebagai berikut:

a. Iman kepada Allah swt,
b. Iman kepada Malaikat,
c. Iman kepada Kitab-kitab Allah,
d. Iman kepada Rasul-rasul Allah,

“Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya meningkatkan R¥AlSekolah
Remaja Rosdakarya, Bandung, 2008, hal. 78
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e. Iman kepada Qadha’ dan Qodar,
f. Iman kepada hari akhff.

Dari uraian singkat diatas, tampak logis dan siatemya pokok-
pokok keyakinan Islam yang terangkum dalam istil8tun iman itu, pokok-
pokok keyakinan ini merupakan asas seluruh ajagama Islam.

Ciri-ciri perbuatan akhlak adalah sifat yang teatandalam jiwa yang
dengannya lahirlah bermacam-macam perbuatan baik llauk tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Hal ini nmagigasikan bahwa
yang disebut perbuatan akhlak yaitu, (1) perbugtarg telah tertanam kuat
dalam jiwa seseorang sehingga menjadi kepribadianyd, (2) perbuatan
yang dilakukan dengan mudah tanpa ada pemikirdebtler dahulu, (3)
perbuatan yang timbul dari dalam dirinya tanpa@aksaan dan tekanan dari
luar, (4) perbuatan yang dilakukan dengan kesurgguhnpa main-main,
bersandiwara atau pura-pura, (5) perbuatan yarmkukfn semata-mata
hanya karena Allah swt bukan karena ingin dipugiuaingin mendapatkan
sesuatd’

Dalam pembelajaran agidah akhlak perlu diketahthwaa faktor
pendidikan yang dalam hal ini adalah guru memegpangnan penting. Guru
yang baik setidak-tidaknya harus mengakomodir lagizerprinsip pokok
tersebut, adalah sebagai berikut: (1) Guru yand bmenghargai dan
menghormati murid. (2) Guru yang baik harus mengiabr bahan pelajaran
yang diberikannya. (3) Guru yang baik menyesuaikatode mengajar
dengan bahan pengajaran. (4) Guru yang baik meaj@su bahan
pengajaran dengan kesanggupan individu. (5) Gung Yyeik mengaktifkan
murid dalam hal belajar. (6) Guru yang baik memipengertian dan bukan
kata-kata belaka. (7) Guru menghubungkan pelajalamgan kebutuhan
murid. (8) Guru mempunyai tujuan tertentu dengaap tpelajaran yang

diberikan. (9) Guru jangan terikat oleh satu bulelajran {extbool. (10)

%6 Op.Cit, Mubasyaroh, hal. 3-4.
27 Abudin NataAkhlak TasawufRaja Grafindo, Jakarta, 2008, him. 4-6
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Guru yang baik tidak hanya mengajar dalam arti rapaikan pengetahuan
saja kepada murid melainkan senantiasa mengembapgkadi anak®

Ada sejumlah manfaat yang dapat dipetik oleh guaupun siswa
dalam implementasi model pembelajaran. Manfaat rega@ model
pembelajaran bagi guru antara lain:

1. Memperbaiki kualitas pembelajaran.

2. Membiasakan guru melaksanakan pendekatan yangreatst dalam
perencanaan pembelajaran.

3. Menigkatkan kesadaran guru tentang kebutuhan bsigjaa.

4. Membantu guru menilai dampak pembelajaran.

5. Menawarkan berbagai cara untuk mempresentasikaig blahan ajar
dan keterampilan pembelajaran.

6. Mengembangkan pengalaman pembelajaran yang lebijamm
kesuksesan.

7. Memfasilitasi keterkaitan antar peserta didik dalaerbagai cara
pembelajran.

8. Model pembelajaran yang digunakan secara langsuagatd
mempercepat laju pembelajaran, kemampuan pemiaiajaidan
memperbaiki fasilitas pembelajaran.

Sementara itu implementasi model pembelajaran dapatnberi
manfaat kepada peserta didik dalam hal: (1) memwithkghk sikap positif
terhadap pembelajaran dan kemampuan mengingat, s{@vaiswa dapat
belajar lebih cepat, (3) meningkatkan kepercayaarsidwa, (4) memahami
sifat dan sikap diri sendiri terhadap pembelajarés) meningkatkan
kesadaran siswa tentang bagaimana seyogyanya mbeeka diajar dan
perubahan macam apa yang mereka cari dan butulkam pembelajarafi.

Ada beberapa langkah dalam penerapan pembelajajidaAkhlak
dengan menggunakan model pembelajdraam Assisted Individualization,

diantaranya yaitu:

3. NasutionDiktatik: Asas-asas MengajaBumi Aksara, Jakarta, 2004, him. 8-13
29 Suyono,Implementasi Belajar dan PembelajaraRemaja Rosdakarya, Bandung, 2015,
him. 158
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1. Presentasi Kelas, Guru pertama-tama memperkenalkadel
pembelajararTAl pada mata pelajaran Agidah Akhlak, kemudian guru
menerangkan materi, diusahakan siswa memperhaskpenuhnya
penjelasan itu.

2. Pembagian Kelompok, guru membagi kelas menjadi nkebtk-
kelompok berdasarkan kriteria kemampuan (hasilyaidari pre-test,
jenis kelamin gendej, etnik, dan ras. Tiap kelompok beranggota 4-5
orang, selanjutnya guru menugasi siswa untuk meRusglah satu
siswa dalam kelompoknya untuk menjadi ketua keldmpo

3. Kerja kelompok, setelah guru menerangkan matera paata pelajaran
Aqgidah Akhlak, serta siswa sudah dikelompokkan nmsnasing
kelompok maka dengan kelompoknya sendiri siswa mskuasikan
materi tersebut yang baru saja dijelaskan guru.

4. Pembagian Tugas, Guru menugasi kelompok dengam hyamg sudah
disiapkan. Dalam hal ini jika guru belum siap, gudapat
memanfaatkan LKS siswa, dengan buku paketan dandis(& belajar
kelompok serta mengisi isian LKS.

5. Bimbingan Kelompok, guru membimbingan kerja kelokpo
mengamati psikomotorik dan siswa secara individdalam kerja
kelompok.

6. Latihan Pendalaman, menjelang akhir waktu, guru begikan latihan
pendalaman secara klasikal denagn penekanan stiaéegecahan
masalat’

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajafeaam Assisted
Individualization (TAIl). Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari
model pembelajarafAl diantaranya:

a. Mengurangi kecemasarefluction of anxiety

b. Menghilangkan perasaan “terisolasi” dan panik.

% Badruzaman)mplementasi Model Pembelajaran Team Assisted ithatlization (TAI)
Untuk Meningktakan Kerjasama dan Hasil Belajar Sispada Mata Pelajaran Figih(Studi
Tindakan Pada Siswa Kelas VIII A di MTs Ma’hadut Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal).
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c. Menggantikan bentuk persaingarfcompetition) dengan saling
kerjasamdcooperation).

d. Melibatkan siswa untuk aktif dalam proses belajar.

e. Belajar melalui komunikagiearning through communicationgeperti:
mereka dapat berdiskusi(discuss), berdebat (debate), atau
menyampaikan gagasan, konsep dan keahlian sampair-benar
memahaminya. mereka memiliki rasa ped{dare), rasa tanggung
jawab (take responsibility) terhadap teman lain dalam proses
belajarnya. Mereka dapat belajar menghar@@arn to appreciate)
perbedaan etnik (ethnicity), perbedaan tingkat kemampuan
(performance levgl dan cacat fisikdisability).

f. Dengan pembelajaran kooperatif memungkinkan sisaaatdbelajar
bersama, saling membantu, mengintegrasikan pengetdiaru dengan
pengetahuan yang telah ia miliki, dan menemukan apemannya
sendiri lewat eksplorasi, diskusi, menjelaskan, ecagnhubungan dan
mempertanyakan gagasan-gagasan baru yang muncuhm dal
kelompoknya.

Beberapa kelemahan dari model pembelajar@idiantaranya:

a. Terhambatnya cara berpikir siswa yang mempunyaiakepuan lebih
terhadap siswa yang kurang.

b. Memerlukan periode lama.

c. Sesuatu yang harus dipelajari dan dipahami beldorudeya dicapai
siswa.

d. Bila kerjasama tidak dapat dilaksanakan dengan, Inagélka yang akan
bekerja hanyalah beberapa murid yang pintar dag g&tif saja.

e. Siswa yang pintar akan merasa keberatan karenayaitg diperoleh

ditentukan oleh prestasi atau pencapain kelonipok.

%1 Ibid, him. 58-60
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F. Hasll Pendlitian Terdahulu
Dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian-jeare
sebelumnya, adapun yang relevan dengan judul laigse berikut:

1. Isrokhatun Nada, tahun 2010Studi eksperimen model pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization AKT dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mp&ajaran Aqgidah
Akhlak kelas VIII di Mts Nu Mualimat kudus®? Berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh peneliti, Hasil pereli setelah digunakan
model pembelajaran kooperatif tip€eam Assisted Individualization
tergolong baik (53, 49%), karena nil@meanatau rata-rata dari variabel
tersebut adalah sebesar 34,6047 termasuk dalanrvahte33-36,
dibandingkan dengan sebelum digunakannya model ¢lamban
kooperatif tipeTeam Assisted Individualizationyang tergolong cukup
(34,88%), karena rata-rata dari variabel terseblalata sebesar 32,9535
termasuk dalam interval 31-33.

2. Siti Istigomatul Jannah, Tahun 200&fektifitas Metode Pembelajaran
TAIl dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pawdata Pelajaran
PAl di SMP Negeri 2 Tambakrejo Bojonegor8” Berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh peneliti, pembelajarah yang dilakukan
telah mencapai keberhasilan. Keberhasilan darilp@neini dapat dilihat
dari tercapainya semua indikator keberhasilan Hasil belajar siswa,
aktivitas siswa dan performansi guru yang menjadiakt ukur dalam
penelitian.

3. Faridatul Muniroh, Tahun 2010mplementasi Model Pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) untuk Meningkatkdtasil Belajar
Peserta Didik pada Materi Pokok Statistika semegésal kelas X1 IPA A

#srokhatun Nada, Studi eksperimen model pembelajaran kooperatif tggm assisted
individualization (TAl) dalam meningkatkan hasgldjar peserta didik pada mata pelajaran
Aqgidah Akhlak kelas VIII di Mts Nu Mu'alimat kuduskripsi STAIN Kudus, jurusan tarbiyah
2010.

#siti Istogomatul Jannah, Efektifitas Metode Pembelajaran TAl dalam Meninghat
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAlI MFSNegeri 2Tambakrejo Bojonegoro tahun
2009” Skripsi UIN Walisongo tahun 2009
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MA Tajul Ulum™* Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran
TAI jika dianalisis dengan menggunakan rata-rata rskar keaktifan
mengalami peningkatan begitupun juga dengan prebelajar siswa
dengan rata-rata hasil nilai akhir (pra tindakadirasiklus 1, akhir siklus

1)

G. Kerangka Berfikir

Dari uraian beberapa teori di atas, serta hasiklgem terdahulu
Implementasi pembelajaran bahwa strategi-strataegi metode pembelajaran
yang menarik dapat meningkatkan aktivitas dan pamah belajar peserta
didik.

Pada dasarnya pendidikan merupakan sebuah prasgsngmbentuk
manusia untuk terus berubah menjadi individu yaegas$a, serta proses
penyiapan individu dalam menghadapi lingkungan pigang mengalami
perubahan yang semakin pesat. Dalam pelaksanaatyels pendidikan
membutuhkan model pembelajaran yang tepat untulgamtarkan kegiatan
pendidikan kearah yang dicita-citakan. Bagaimani& ban sempurnanya
sebuah pengajaran, ia tidak akan apa-apa manakape tdisertai model
pembelajaran yang tepat dan mentransformasikandkepeserta didik. Hal
ini berarti sebuah model dalam pendidikan sanganemikan bagi
keberhasilan pembelajaran.

Selama ini proses yang terjadi dalam pengajararyehdversifat
transformatif saja. Peserta didik menerima mat&elds dan hal ini membuat
peserta didik kurang faham dikelas. Hal ini menjadak efektif karena
bagaimanapun sebuah proses menjadi tolak ukur Ik&dperhasilan
pendidikan. Pembelajaran agidah akhlak merupakanbekajaran pokok
yang diberikan sebagai bekal kehidupan bagi pesdidé&k dalam hal

keyakinan yang benar serta akhlak yang mulia teqhagsama makhluk dan

*Faridatul Muniroh,“Implementasi model pembelajaran Team Assistedviddalization
(TAI) untuk meningkatkan hasil belajar peserta klidada materi pokok statistika semester gasal
kelas XI IPA A MA Tajul Ulum'Skripsi UIN Walisongo tahun 2010
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lingkungan sekitar. Sehingga pembelajaran aqgiddtlakkini mempunyai
peranan yang sangat penting.

Model pembelajaran TAI adalah salah satu model dalam
pembelajaran, yang dapat digunakan sebagai alifefdmagi guru untuk
mengajar peserta didik. Karena model pembelajafaki merupakan
gabungan antara dua hal, belajar dengan kemampasingrmasing individu
dan belajar kelompok, sehingga peserta didik dagaliing bertukar

pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan nadwsal



BAB |1
METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebaga gariah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertbtgtode penelitian

mengemukakan secara teknis tentang metode-metodeakan digunakan dalam

penelitian' Dalam penelitian ini, ada beberapa hal yang berkalengan metode

penelitian, yakni :
A. Jenis dan Pedekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan di sini merupakan jem@sgditian lapangan,
dimana penelitian ini pada hakikatnya adalah memgamrang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan merekaydadéna memahami bahasa
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.Uiitugeneliti harus turun ke
lapangan dan berada disana dalam waktu yang cuiopa.|Apa yang
dilakukan peneliti kualitatif banyak persamaanngaghn detektif atau mata-
mata, penjelajah atau jurnalis yang juga terjuiakangan untuk mempelajari
manusia tertentu dengan mengumpulkan data yangkany

Lapangan yang dimaksud ialah di dalam dan dil@daspada saat
jam sekolah berlansung. Peneliti secara cermat ameai) peserta didik
mengenai pembelajaran Akidah Akhlak dan terkadkagdidalamnya.

Sejalan dengan pokok permasalahan yang dikaji, mekalitian ini
menggunakan  pendekatan  penelitian  kualitatif/nastita ~ karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiadiufal setting). Metode
penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti paganpat yang alamiah, dan
tidak membuat perlakuan karena peneliti dalam pewpglan data bersifat
emic yaitu berdasarkan pandangan dari prosedur pemejiing menghasilkan
data-data deskriptif berupa kata-kata tertuligilisdari orang-orang dan

perilaku yang diamati.

! Noeng MuhadijirMetodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 2002, him. 3.
2 3. NasutionMetode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Tarsito, Bandung, 2003, him. 5.
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Berdasarkan uraian di atas, maka metode penelidtangan
pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dalammegdgian ini, agar dapat
memperoleh data sebanyak-banyaknya yakni dengam roandeskripsikan
persiapan guru sebelum melakukan kegiatan modeb@l@aranTAl (Team
Assisted Individualization) pada mata pelajaran Agidah Akhlak di kelas VII ,
mendeskripsikan cara membuat kriteria yang akaradinvaktu dan tempat
terjadinya kegiatan peserta didik diamati secaaenalh, dan mendeskripsikan
model pembelajaran hasil yang dilakukan oleh gualard bentuk narasi
setelah data tersebut dikumpulkan, dengan dempeseliti akan mengetahui
secara menyeluruh tentang model pembelajaid (Team Assisted
Individualization) pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MA NU Darul

Hikam, kalirejo, Undaan, Kudus.

B. Karakteristik Penelitian Kualitatif
Berdasarkan karakteristik penelitian kualitatif dapdikemukakan
bahwa:

a. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai layan adalah
eksperimen), langsung ke sumber data dan penehbii@tah instrumen
kunci.

b. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. @a yang terkumpul
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidalekamkan pada angka.

c. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada pragsspada produk atau
outome.,

d. Penelitian kualitatif lebih melakukan analisis dsg¢gara induktif.

e. Penelitian kualiatif lebih menekankan makna (d#@balk yang teramati).

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwatode
penelitian kualitatif itu dilakukan secara intengseneliti ikut berpartisipasi
lama di lapangan, mencatat secara hati-hati ap@ yenadi, melakukan
analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yamgnilkan dilapangan, dan

membuat laporan penelitian secara mendetail.
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C. Sumber Data
Setiap penelitian ilmiah memerlukan data dalam noamean
masalah yang dihadapinya. Data harus diperolehsdanber data yang tepat,
agar data yang terkumpul relevan dengan masalaiy diseliti sehingga tidak
menimbulkan kekeliruan.
Adapun data penelitian ini dapat dikelompokkan raén2, yaitu:
1. Data Primer
Data premier atau data yang diperoleh secara laggdari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukur atupahgambilan data
langsung pada subyek sebagai sumber data yandfdi2ara primer adalah
kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamaii ditasawancarai. Dalam
penelitian ini data primer berasal dari narasumy@tu: guru pengampu
mata pelajaran Agidah Akhlak , peserta didik keld$, dan Kepala
madrasah MA NU Darul Hikam, Kalirejo, Undaan, Kudus
2. Data Sekunder
Data sekunder atau data kedua merupakan datadyzergleh lewat
pihak yang lain, tidak langsung diperoleh dari sibyenelitiaf. Data
sekunder diperoleh dari wali kelas, guru — guru gempu mata pelajaran
selain Agidah Akhlak, waka kurikulum dan para stafinistrasi yang bisa
memberikan data yang dibutuhkan bagi pihak pendigamping data-data
yang diperoleh dari dokumentasi yang berkaitan dengengajaran guru
dalam proses kegiatan belajar mengajar, berupa pakg relevan dengan
pembelajaran, sejarah diadakannya pembelajararjansmisi yang terkait
dengan pembelajaran, sarana dan prasarana yangakiegu dalam
pembelajaran, data peserta didik khususnya kelagavilg menjadi sasaran

pembelajar.

3Lexy J Moelog,Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya, Bandung: 1993,
him, 91.
“Saifudin Azwar Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, him. 91
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D. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di MA NU Darul Hikamang terletak di
Desa Kalirejo, kecamatan Undaan, Kabupaten Kuduksafh peneliti
mengadakan penelitian di sekolah ini karena sektéabebut menerapkan
pelakasanaan model pembelajai@ (Team Assisted Individualization) pada
mata pelajaran Agidah Akhlak yang menurut pendldl tersebut menarik

untuk dijadikan bahan penelitian.

E. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang palingngenalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitiadadmendapatkan datPada
penelitian ini metode pengumpulan data yang dilakuéan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode redsie (pengamatan),
peneliti mengamati langsung pada lokasi peneligaitu lembaga sekolah
yang diteliti, kemudian menggunakan metode intevvf@awancara), peneliti
mewawancarai guru Agidah Akhlak yang menggunakambgtajaran, dan
mewawancarai kepala madrasah, peserta didik, gartg bisa memberikan
data yang dibutuhkan bagi peneliti, dan metode a@iasi. Peneliti akan
mendokumentasikan data yang ada, baik dokumentagd imaupun
dokumentasi tulisan. Untuk lebih jelasnya akanalisebagai berikut:
1. Metode Observasi (pengamatan)
Metode observasi adalah pengumpulan data melahggmeatan
dan pencatatan yang sistematis mengenai fenomemwsréma yang di
selidiki® Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui damgamati
fenomena kondisi riil yang terjadi di lapangan, daengadakan pencatatan
secara sistematis mengenai tingkah laku dengamateiengamati peserta
didik/ kelompok peserta didik secara langsung, ciemangkap kenyataan
sebanyak mungkin mengenai apa yang di teliti. Qfaseini ditujukan pada
kegiatan guru kepada peserta didik terkait peméealAl (Team Assisted

®Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan, Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
Alfabeta, Bandung: 2013, him. 308
®Sutrisno HadiMetode Reseurch.. Andi Offset, Yogjakarta. 2001, him. 136.
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Individualization) pada mata pelajaran Agidah Akhlak di kelas VII NA
Darul Hikam, mengenai pembuatan indikator yangnaklailai, cara
menilai peserta didik, pengamatan guru terhadaifagerpeserta didik baik
di kelas (sikap saat guru menjelaskan pelajararonpea peserta didik saat
mempraktikkan ketrampilan yang kaitannya dengaajgein, sikap peserta
didik saat dibimbing guru, dan sikap peserta did&kat diberi tugas
lanjutan).
2. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua prang
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh infarrdasi seseorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaamadsgkan tujuan
tertentu’Pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan nigblalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makaland suatu topik
tertentu. Interview dapat dipandang sebagai mefoglegumpulan data
dengan jalan tanya-jawab sepihak yang dikerjakargale sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penyelidif@alam hal ini peneliti
menggunakan wawancara sebagai teknik pengumputaragabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemulamasalahan yang
harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingmengetahui hal-hal dari
responden secara mendalam. Wawancara yang diguadkth wawancara
berstruktur yaitu wawancara dimana peneliti mengana pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematigs ppngumpulan data
melalui narasumber.
Adapun yang akan menjadi harasumber dalam wawairgadalah:

a. Kepala MA NU Darul Hikam untuk memperoleh data &t kebijakan

evaluasi khususnya pembelajardAl pada Agidah Akhlak di kelas

XMA NU Darul Hikam mengenai bagaimana pelaksanaambglajaran

TAIl yang dilakukan oleh para guru dan alat yang diganak

Deddy Mulyana,Metodologi Penelitian Kualitatif, PT . Remaja Rosdakarya, Bandung,
2004, him.180.
®0p. Cit, SutrisnoHadi, him. 193.
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b. Guru Agidah Aghlak yang mengevaluasi dengan memakan
pembelajaraAl.
c. Peserta didik MA NU Darul Hikam terkait pemaham#wa terhadap
materi Agidah Akhlak dengan menggunakan pembelajbid.
3. Metode Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudablbeReneliti
mendokumentasikan dalam berbentuk tulisan, gamditany karya-karya
monumental dari seseordngVletode dokumentasi dalam penelitian ini
untuk memperkuat hasil penelitian dari hasil wavesacdan observasi.
Dokumen ini berupa data-data yang berkaitan denm@mgajaran guru
dikelas antara lain; silabi, program semester, dstankompetensi,
kompetensi dasar, indikator penilaian, rencanakpat®aan pembelajaran

(RPP), daftar nilachek list hasil observasi sistematik atau skala bertingkat.

F. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian ini uji keabsahan data penelikiaalitatif dilakukan
dengan cara :
1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahama daing
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data ituukunkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap uldt®Dingan demikian
ada dua macam triangulasi yaitu:
a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kridibilitas datdakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperolehlundiaberapa
sumber, yaitu wawancara dengan para guru yang mgngamata
pelajaran selain Agidah Akhlak, wali kelas, peseéitik MA NU Darul
Hikam.

°0Op. Cit, Sugiono, him, 329.
%Op. Cit, Lexy J. Meleong, him. 330
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b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas datilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sagandteknik
yang berbed&dyaitu dengan hasil observasi partisipatif kegiatan
pembelajaran Agidah Akhlak, wawancara mendalam eag
pembelajaran dan dokumentasi baik hasil evaluasipora foto atau
rekaman pembelajaran Agidah Akhlak.
2. MengadakamMember Check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuamember check adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesmgan apa yang
diberikan oleh pemberi datd,yakni berupa lembar, hasil wawancara
kepada pihak — pihak yang terlibat dalam pembelajaserta dokumentasi
agar data tersebut benar — benar valid dan sesngad kondisi yang ada.

G. Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakulkdengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, ntemilahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, ameti@n menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipeldgmi,memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang t3hnalisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang dipedalehhasil wawancara,
observasi, dan bahan-bahan lain sehingga dapat hmudiaahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip Sugiyonengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif klilean secara interaktif dan

YSugiyonoMemahami Pendlitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 20Q5Im. 125-127
Ylbid,him, 122-129

¥0p. Cit, Lexy J. Moleong, him. 248.
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berlangsung secara terus menerus sampai tuntagygatdatanya sudah jenuh.
“Analisis data dilakukan dengan beberapa tahap, yait
1. Data Collection (Koleksi Data)

Koleksi data merupakan pengumpulan data dengan gneagan
berbagai metode yang cocok. Metode utama yaituredsiedan wawancara
mendalam, dan metode pendukung yaitu dokumentasg diperoleh saat
penelitian berlangsung, mulai dari administrasiuageersiapan observasi
sistematik berupa visi dan misi madrasah, prografmrtan, program
semester, silabi, RPP (rencana pelaksanaan peara@lpj pelaksanaan
pembelajaran (pengamatan) dan setelah dilakukanbgdajaran hasil
penilaian seperti skala bertingkat, serta foto~falan dokumen—dokumen
lain seperti sejarah berdirinya MA NU Darul Hikatata tertib, data guru,
peserta didik dan karyawan madrasah, dan strukfpgrgurusan.

2. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hethg pokok,

memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema gdalanya serta

membuang yang tidak petfuProses analisis data dimulai dengan menelaah

seluruh data yang telah terkumpul dari berbagaibsurpengamatan yang
sudah dilukiskan dalam catatan lapangan, dokumeptdsadi, dokumen
resmi, dan sebagainya. Data yang banyak tersebmudian dibaca,
dipelajari dan ditelaah. Selanjutnya setelah pahela dilakukan maka
sampailah pada tahap reduksi data. Pada tahapmalip menyortir data
dengan cara memilah mana yang menarik, pentingbdeguna berkaitan
dengan observasi sistamatik pembelajaran AgidahlakkhHal penting
tersebut adalah:
a. Perencanaan pembelajaran (silabi, standar kompekenspetensi dasar,
rencana pelaksanaan pembelajaran, skala bertidg&lagk list untuk

observasi sistematik).

0Op.Cit, Sugiyono, him. 341.
YIbid, him, 342
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b. Proses pembelajan meliputi pemahaman siswa terlradtgyi TAl serta
ketrampilan siswa saat mempraktikan materi yangakga dengan
pelajaran.

c. Evaluasi non tes dilakukan dengan cara pengamatdrpembelajaran di
kelas (sikap saat guru menjelaskan pelajaran, pmeaf@eserta didik saat
mempraktikkan ketrampilan yang kaitnya dengan peda& , sikap
peserta didik saat dibimbing guru, dan sikap sikapgerta didik saat
diberi tugas lanjutan) maupun di luar kelas ( papan materi).

. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyalahd
mendisplaykan data, yakni dengan cara menyajikéen ldedalam pola atau
menghubungkan antara kegiatan satu dengan yang thaiai dari
persiapam administrasi sebelum melakukan pembelajgaitu dengan
merumuskan silabi kemudian diturunkan menjadi stakdmpetensi (SK),
kompetensi dasar (KD), kemudian guru membuat indikgang akan
digunakan pada saat pembelajaran, setelah persigpdah selesai
kemudian pada tahap pelaksanaan guru mengamati gaserta didik yang
masuk dalam kriteria penilaian atau indikator peait baik di dalam kelas
maupun di luar kelas dihubungkan dengan pelaksapaanielajan baik di
kelas maupun di luar kelas, setelah itu dilakukencptatan hasil nilai dari
hasil pembelajaran, di cari kelemahan dan kelebdeata keefektifannya,
dalam penelitian kualitatif, penyajian data biséaklikan dalam bentuk
uraian singkat sejenisnya. Dengan medisplaykan dataka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, menakaa kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahasaltetr yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitiditstii adalah dengan

teks yang bersifat naratif.
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4. Conclusion Drawing (Verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adapsenarikan
kesimpulan dan verifikasf Penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan
memilih hal — hal yang penting kemudian membuatdati — kategori
apakah hasil dari pembelajaran berpengaruh dalakempéangan perilaku
atau perubahan nilai. Kesimpulan dalam penelitizaitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah mengenai penerapan pgmdelBAl (Team
Assisted Individualization) pada mata pelajaran Agidah Akhlak di kelas X di
MA NU Darul Hikam, serta faktor pendukung dan pesrgbatnya, seperti
yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin jugaktidergantung dari
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal dedgiwkung bukti
valid dan konsisten yang menghasilkan kesimpulangykredibel atau
kesimpulan awal yang bersifat sementara akan mamgglerubahan jika
tidak ditemukan bukti yang kuat dan mendukung yakgn berkembang

setelah penelitian berada.

% bid, him.345.



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Deskrips DataHasil Pendlitian
1. Gambaran Umum Madrasah Aliyah NU Darul Hikam Kalirgo
Undaan Kudus
a. Tinjauan Historis

Desa Kalirejo adalah sebuah desa yang terletakadrati
wilayah selatan kota Kudus . Daerah yang berperidkdtang lebih
3500 jiwa di mana hampir 100% beragama Islam segepunyai
potensi yang relatif cukup baik. Melihat jumlah gaduk yang cukup
besar ini, sudah pasti membutuhkan berbagai maesmtkhan baik
kebutuhan jasmani maupun rohani termasuk di dalankeyputuhan
pendidikan. Melihat kondisi penduduk yang sedemikrapa ini,
maka para tokoh agama yang bekerja sama dengarrip@hedesa
berupaya untuk meningkatkan taraf pendidikan desaéirdfo dan
sekitarnya, oleh karena itu para tokoh agama dara pakoh
masyarakat desa sepakat untuk mendirikan lembagdidiean Islam
di mana di dalamnya mengelola Madrasah Ibtidaiyaih Eladrasah
Tsanawiyah yang telah didirikan pada tahun 1985aemengikuti
kurikulum Departemen Agama.

Alhamdulillah atas berkat rahmat Allah SWT dengaat n
yang baik para pengurus sepakat dengan mengucapkan
“Bismillahirrahmanirrahim” untuk mendirikan “Madrasah Aliyah
NU Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus” tepatnya padaggal 27
Juni 1985. Berdirinya Madrasah Aliyah NU ini terteyalisambut baik
oleh segenap lapisan masyarakat khususnya dan rakatyasekitar
pada umumnya.

Dengan rasa syukur kepada Allah SWT atas usahdrausa
pengurus Yayasan Sosial Islam dengan mendapat dvandari

berbagai pihak, khususnya Kakandepag dan Bupataldepaerah

40
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Tingkat Il, proses perizinan MA NU Darul Hikam Kajo Undaan
Kudus dapat diketahui sebagai berikut:
1) Rekomendasi Kakandepag, dengan nomor:
wk/5.d/156/pgm/ma/1987.
2) Rekomendasi Bupati KDH TK.II, dengan nomor: 456466
3) KK Madrasah Aliyah NU Darul Hikam Kalirejo Undaaru#us.
Tidak lama kemudian izin operasional dari Kakanwil
Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah dapat tusngan baik
dengan nomor: KW.11.4/4/pp.03.2/625.19.13/2005.gaandemikian
status Madrasah Aliyah NU Darul Hikam Kalirejo UadaKudus saat
itu berstatus “Diakui”. Kemudian pada tahun 20(Q%ataya tanggal 11
november MA NU Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus
melaksanakan akreditasi dan mendapatkan “Terda&sed” dengan
Nomor: Ma.003581.
b. Letak Geografis
Berdasarkan observasi dan dokumentasi MA NU Darul
Hikam, bahwa letak geografis Madrasah Aliyah NU ubatikam
Kalirejo Undaan Kudus cukup strategis dengan tayaaiy dimiliki
1.589 n4, jumlah tanah yang bersertifikat 1.589 dan luas bangunan
seluruhnya 1.433 m2, karena berada di tengah- lkedgsa sehingga
Peserta didik yang berasal dari sekitar desa baygal sekolah di
Madrasah Aliyah NU Darul Hikam Kalirejo Undaan Ksdtersebut.
Dari segi tempatnya berjarak kurang lebih 30 mdsei jalan raya
sehingga tidak mengganggu proses belajar mengBjan jika
dijangkau dengan kendaraan umum tidak terlalu ,sgkhingga
mengenai transportasi tidak menjadi masalah.
Adapun letak gedung Madrasah Aliyah NU Darul Hikam
yaitu, disebelah barat terdapat perumahan penduSelelah utara
terdapat gedung madrasah Mts NU Darul Hikam, data sebelah

! Data dokumentasi Profil Madrasah Aliyah MA NU Diarlikam tahun pelajaran 2015/2016
yang dikutip pada tanggal 19 Agustus 2015
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timur terdapat perumahan penduduk.
c. Vid, Mis, dan Tujuan Madrasah Aliyah NU Darul Hikam

Kalirg o Undaan Kudus

Mengingat tujuan pendidikan masih umum, maka perlu
dijabarkan secara rinci kedalam visi dan misi yaeguai dengan
lembaga tersebut. Adapun visi MA NU Darul Hikam latla
Terwujudnya peserta didik yang berprestasi, taaragaama,
berakhlakul karimah dan melestarikan ajaran Islantussunnah
waljama’ah. Sedangkan misi MA NU Darul Hikam adalali).
Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dakepebadian
dalam mencapai prestasi akademik dan non akaderf)k,

Menanamkan pemahaman dan pembisaaan dalam
melaksanakan ajaran Islam ahlussunnah waljama’ah), 3
Meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan @aru Tenaga
Kependidikan 4).Menyelenggarakan pengelolaan Matiragang
transparan, humanis dan akuntabel. Sedangkan tijéaNU Darul
Hikam antara lain, 1). Mengembangkan potensi, midan bakat
peserta didik melalui kegiatan pembelajaran, pemhgemgan diri dan
ektrakurikuler. 2). Membekali peserta didik dengan
kemampuan membaca kitab dan keterampilan agamaprakgs di
masyarakat. 3). Mewujudkan Madrasah yang makmuan d
memakmurkan. 4). Meningkatkan kerjasama dengaragaripihak
( stake holde) untuk pengembangan dan kemajuan madfasah

d. Struktur Organisass Madrasah Aliyah NU Darul Hikam

Kalirg o Undaan Kudus

Dalam suatu lembaga organisasi apapun suatu sistem
kepemimpinan merupakan persyaratan mutlak yangasaiigerlukan

demi tercapainya koordinasi yang baik antara penmrdpn stafnya,

2 Data dokumentasi Profil Madrasah Aliyah MA NU Diarlikam tahun pelajaran 2015/2016
yang dikutip pada tanggal 19 Agustus 2015

% Data domumentasi Visi, Misi, dan Tujuan Madrasdiyah MA NU Darul Hikam tahun
pelajaran 19 Agustus 2015
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untuk menjaga dan melaksanakan tugas dan kewagibdga untuk
memenuhi hak masing- masing, sehingga program-ramogyang
telah direncanakan dapat tercapai dengan baik.

Demikian pula lembaga pendidikan Madrasah Aliyad N
Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus dalam upaya pemiggngan
kualitas pendidikan dan pengajaran selalu menyghmagan kerja
sama antara Pengurus, Kepala, Komite, Wakil, Pdndian Peserta
Didik. Untuk mengetahui struktur organisasi dapdihat pada
lampiran.

e. Identitas Madrasah®

Nama Lembaga :  MA NU Darul Hikam

No. Statistik Lembaga : 131233190013

Alamat / No. Telp. : JI. Kudus — Purwodadi KM. 16
Kalirejo Undaan Kudus / (0291)
3304705

Email : manu.darulhikam@gmail.com

Tahun Berdiri : 1985

Tahun Penegerian . 1987

Nama Kepala Lembaga . Drs. Rubai

Jumlah tanah yang dimiliki : 1.589m

Jumlah tanah yang bersertifikat : 1.589 m
Luas bangunan seluruhnya . 1433 m
f. Keadaan Pendidik, dan Peserta didik®
Pendidik darPeserta didik adalah dua subjek dalam interaksi
pembelajaran. Pendidik sebagai pihak yang bertifisaaval untuk
penyelenggaraan pembelajaran, sedangkan Pesekiaeldgai pihak
yang secara langsung mengalami dan mendapatkamfaeaten dari

proses pembelajaran. Pendidik sebagai pengarahpdarbimbing

“ Data domumentasi Identitas Madrasah Aliyah NU Diilkam tahun pelajaran 2015/2016
dikutip pada tangal 19 Agustus 2015

® Data domumentasi Identitas Madrasah Aliyah NU Dhlikam tahun pelajaran 2015/2016
dikutip pada tangal 19 Agustus 2015
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berdasarkan tujuan yang telah ditentukan, sedan§kmerta didik

adalah yang sebagai langsung menuju pada arahntupealui

aktivitas pembelajaran dan interaksi langsung denljagkungan

sebagai sumber belajar atas bimbingan Pendidik.

1)

2)

3)

Keadaan Pendidik

Pendidik adalah ujung tombak dalam hal keberhasilan
Peserta Didik untuk memahami dengan baik dan bempaan
dari pembelajaran. Bila Peserta didik gagal dal@amlpelajaran
yang perlu dipertanyakan adalah pendidiknya. Péndidalah
salah satu faktor yang ikut dalam menentukan kelsdem
suatu program pembelajaran, karena seorang pendiidiktut
mampu menguasai materi, metode dan dalam melaksanak
proses pembelajaran pendidik harus mampu mendielderpa
didik menjadi generasi yang berbudi luhur, bergbagi nusa
dan bangsa. Berikut adalah daftar nama pendidigrtzestatus,
jabatan, dan pendidikan. Untuk menetahui lihat Itgheda
lampiran.
Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidkan adalah personil sekolah yang
mengurusi bagian tata usaha di sekolah, untuk etahgi
personil tata usaha Madrasah Aliyah NU Darul Hikiqatirejo
Undaan Kudus dapat dilihat dalam tabel pada lampira
Keadaan Peserta didik

Peserta didik merupakan salah satu faktor yangasang
penting dalam suatu lembaga pendidikan, sebab merek
komponen yang akan diarahkan pada tujuan pendidikanlah
Peserta didik yang terlalu banyak dalam suatu rkates akan
dapat mengganggu proses belajar mengajar.

Untuk mengetahui jumlah Peserta didik Madrasahallij}U

Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus tahun pelajaradl®2016

dapat dilihat ditabel dalam lampiran.
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g. Sarana, Prasana dan Faslitas Madrasah Aliyah NU Aliyah
Darul Hikam Kalireg o Undaan Kudus

Untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai tidaldikan
berjalan dengan lancar tanpa adanya perlengkaparfadéitas yang
cukup dan memadai untuk dijalankan sebagaimana siiym
Fasilitas adalah faktor yang ikut menentukan berhas suatu
pendidikan dan pembelajaran. Karena dengan fasyaag memadai
dan sesuai dengan kebutuhan yang ada baik figkpun nonfisik
akan memperlancar aktivitas, interaksi dan proseselajaran.

Adapun fasilitas yang ada di Madrasah Aliyah NU ubar
Hikam Kalirejo Undaan Kudus dapat dilihat ditabatip lampiran.

1) Sumber Dana Pengelolaanya

Lembaga apapun bentuknya untuk menunjang kebeahasil
suatu program tentunya tidak lepas dari adanya dandiaya. Begitu
juga lembaga pendidikan dan pengajaran tidak |ejzas masalah
dana dan biaya untuk menuju kelancaran prosesabetegngajar.

Madrasah Aliyah NU Darul Hikam kalirejo Undaan Kgdu
sebagai lembaga pendidikan formal tentu saja marnkah biaya.
Untuk mengatasi hal tersebut ditempuh solusi unhéndapatkan
biaya guna memenuhi kebutuhan pembelajaran. Adaplusi yang
ditempuh oleh Madrasah dalam rangka memenuhi kbehotyaitu
dengan mewajibkan para Peserta didik untuk memigipBvbulan.

Dari hasil tersebut maka dananya digunakan untgjatan
pendidikan, pengajaran, biaya gaji para tenaga rickgikan dan
sebagian disisakan untuk cadangan yang berkenaargarmle
kepentingan madrasah lainnya.
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2. Penyagjian Data Implementas Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe (TAlI) Team Assisted Individualization pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak di MA NU Darul Hikam, Kalirejo Undaan
Kudus.

a. Pelaksanaan Pembelajaran Aqgidah Akhlak di MA NU Darul
Hikam.

Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Agidah
Akhlak di MA NU Darul Hikam yang saya fokuskan padddas XB
dari tiga lokal pada kelas X yang ada dan ada padapelajaran ke
tiga dan empat pada hari Rabu. Masing-masing ldilmpu oleh
Bapak Sahal yang masing-masing pelaksanaanya dikaswdengan
kemampuan siswa dan materi pelajaran yang terganpada
indikator yang ingin dicapai disetiap kompetensata

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukanwha
tahapan kegiatan pembelajaran Agidah Akhlak adadabagai
berikut:

1) Kegiatan Awal
Apersepsi :
a. Memberikan salam pembuka dan Mengabsen siswa
b. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnyandala
kehidupan.
c. Memotivasi siswa untuk mempelajari tentang ilmthteu
2) Kegiatan inti
Eksplorasi:

Dalam langkah pertama ini guru menjelaskan mengenai
materi tentang pengertian tauhid, ruang lingkugithuilmu kalam,
memahami makna tauhid, macam-macam tauhid, danahikaan
manfaat bertauhid yang akan diajarkan nantinyakumamancing

siswa agar siap untuk menerima materi pelajaran.
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Elaborasi :

a. Guru membagi kelompok dengan pembagian yang heterog
masing-masing menjadi 4-5 peserta didik. Selanputgyru
menuasi siswa untuk menunjuk salah satu siswa dalam
kelompoknya untuk menjadi ketua kelompok.

b. Setelah guru menerangkan materi serta siswa sudah
dikelompokkan masing-masing kelompok, maka siswa
mendiskusikan materi tersebut yang baru saja dialaguru.

c. Guru menugasi kelompok dengan bahan yang sudatpkizsi.

d. Guru membimbing kerja kelompok dan mengamati
psikomotorik siswa secara individual dalam kelompok

Konfirmasi :

a. Guru meminta setiap ketua kelompok untuk memastikan
bahwa setiap anggota telah memahami materi babaryagg
diberikan oleh guru.

3) Kegiatan Akhir

a. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan rignta
pengertian tauhid, ruang lingkup tauhid, ilmu kalam
memahami makna tauhid, macam-macam tauhid, danahikm
dan manfaat bertauhid.

b. Guru memberi penguatan dan meluruskan hasil diglesarta
didik.

c. Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik

d. Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdaah d
menutup dengan salam.

Mengenai pelaksanaan pembelajaran Agidah Akhlakunogn
Sahal S.Ag,

“Dalam pelaksanaan pembelajaran kami menggunakan

pendekatan, metode, media, dan teknik penilaiaruases

dengan kebutuhan dan melakukan beberapa kegiatan ya

mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinaka
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perencanaan yang matang, dan pelaksanaan yanghterar

serta evaluasi yang menyeluruh sangat mempenghadi

pembelajaran®.

Hal ini juga yang telah dilakukan oleh pihak madradalam
meningkatkan pembelajaran baik dari segi guru mauwjaui peserta
didiknya seperti yang telah diungkapkan oleh Bapakali,

“Partisipasi madrasah untuk meningkatkan pembelajdari

segi guru yaitu melalui pembinaan dan memberikativasi

sedangkan untuk peserta didik memberikan perhatany
lebih sesuai dengan kemampuan pihak madrasaharn@aut
kepada anak-anak yang sering membofos”.

Berdasarkan pengamatan langsung sesuai dengan fokus
penelitian ini, sistematis pembelajaran dapat difkasikan
menjadi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan |agande
dalam kelas mulai awal, tahap kegiatan inti daapakegiatan akhir,
(baik berupa tindak lanjut, post tes dan penutwgm) evaluasi hasil
belajar.

Dalam penyampaian materi Agidah Akhlak, guru beysik
selektif terhadap materi pengajaran dan keadaaertpeslidik,
sehingga tidak hanya mengetahui materi yang disésapasaja
namun lebih dari itu, siswa diharapkan dapat mgrkera materi
yang didapat dalam kehidupan sehari-hari. Guru neeikdo arahan,
bimbingan dan penilaian terhadap peserta didik adapat
mengamalkan ilmu yang didapat.

Pelaksanaan pembelajaran Aqgidah Akhlak secara #ngk
terdapat di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (fRiP) telah
dibuat oleh guru Aqidah Akhlak sebelum melaksanakan

pembelajaran. RPP tersebut memuat sekurang-kurangtandar

® Wawancara pribadi dengan Sahal S.Ag selaku guridahgAkhlak pada tanggal 9
September 2015

" Hasil wawancara dengan Drs Rubai selaku kepalarddath MA NU Darul Hikam pada
tanggal 23 Agustus 2015
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kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan h@daparan,
materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar,peailaian hasil
belajar yang dibuat untuk menuju terlaksananya edsydran yang
diinginkan dan tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang
diperoleh penulis, terdapat point penting yang satisiapkan dan
direncanakan oleh guru antara lain, merumuskan amuju
pembelajaran, menetapkan materi pelajaran, meremtikgiatan
pembelajaran (kegiatan belajar mengajar), menetapietode atau
model pembelajaran, mempersiapkan media dan bamahbgtajaran
(referensi) dan membuat alat penilaian atau eviafuas

b. Implementass Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
(TAlI) Team Assisted Individualization pada mata Pelajaran
Aqgidah Akhlak di MA NU Darul Hikam, Kalirgo Undaan
Kudus

Untuk mencapai keberhasilan, guru menggunakan raetod
yang bervariasi sesuai dengan kondisi dan matar; gl ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan Sahal.S.Ag,

“Dalam pembelajaran Agidah Akhlak ini memang tedagl

saya menerapkan model pembelajatamperative Learning

salah satunya vyaitu Tipe (TAlI) Team Assisted

Individualizatiori.®

Begitupun dengan pendapat Bapak Rubai selaku kepala
sekolah yang menuturkan bahwa,

“Guru tidak harus memberitahukan kapada kepalalakk

mengenai penggunaan teknik atau metode dalam

pembelajaran, hanya saja beliau menyarankan kepada

® Hasil wawancara pribadi dengan Sahal.S.Ag. setaku Agidah Akhlak pada tanggal 9
September 2015 pukul 08.28 WIB

® Hasil wawancara dengan Sahal.S.Ag. selaku gurdakgikhlak pada tanggal 23 Agustus
2015 pukul 11.00 WIB
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guru untuk menerapkan hal-hal yang baru untuk bisa

diterapakan dalam pembelajardfi”.

Jadi guru dapat menerapkan metode maupun modeg yan
bervariasi sesuai dengan kondisi dan materi ajari aeenunjang
tercapainya keberhasilan dalam proses belajar rangaéeknik
yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajafaoperative
Learning Tipe (TAI) Team Assisted Individualizatiopada mata
pelajaran Agidah Akhlak yaitu guru merancang reagaglaksanaan
pembelajaran (RPP) yang berbaSmoperative Learnindipe (TAI)
Team Assisted Individualizatiokedua pengaplikasian, maksudnya
aplikasi materi yang diberikan kepada siswa dengaktik yang
sesunggungnya, dan terakhir evaldasi.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan, bahwarppae
model pembelajara@ooperatif LearningTipe (TAI) Team Assisted
Individualization ini para peserta didik mencoba mengekspresikan
hubungannya dengan cara mendiskusikan hasil kerjadgpat
berpartisipasi secara aktif, bisa bekerjasama d&elompok, dan
menghargai pendapat teman diskusinya. Karena npedebelajaran
ini merupakan model pembelajaran yang mengkomisaasantara
belajar individu dan belajar kelompok. Apa yangltedidapatkan
dalam belajar individu didiskusikan dalam kelompgkn Dengan
model tersebut keaktifan siswa dapat meningkat niearsetiap
individu memiliki tanggung jawab untuk mendiskusikaasil
kerjanya pada kelompok yang sebelumnya telah tarkenHal ini
senada dengan ungkapan Bapak Sahal yang menyatakan,

“Dalam praktik dari penerapan model pembelajanapeéserta

didik yang aktif akan merasa terbantu dengan adamydel

pembelajaran ini*?

1 Hasil wawancara dengan Drs. Rubai selaku kepatirasah MA NU Darul Hikam pada
tanggal 23 Agustus 2015 pukul 08.23 WIB

! Hasil observasi pada tanggal 9 September 2015

12 Hasil wawancara dengan Sahal.S.Ag. selaku gurdakghkhlak pada tanggal 23 Agustus
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Sebagian peserta didik terlihat senang dengan adaoyglel
ini, karena mereka tidak merasa tertekan untuk jdrelkarena
mereka diberikan kebebasan untuk mengapresiaségataside yang
dimilikinya sedangkan untuk ukuran keefektifannyapat dilihat
dari hasil diskusi terhadap materi yang telah dkaer Dengan
penerapan model pembelajar@ooperative LearningTipe (TAI)
Team Assisted Individualizatiosiswa terlatih daya kreatif dan daya
kritisnya, keberanian dalam mengutarakan gagasardama selalu
berupaya berperan aktif. Sedangkan peran guru da¢mnibelajaran
ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Rubai ddgberan guru
hanya sebagai fasilitator, motivator dan pembimbidglam
berlangsungnya pembelajaran serta memberikan grakan
penguatan terhadap siswa”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Fernanda Noor
Khomsa salah satu siswa kelas X dalam pelaksaarbgiajaran
Aqgidah Akhlak menggunakan model pembelajait@ooperative
LearningTipe (TAI) Team Assisted Individualizatianenyatakan

“Saya suka dengan penggunaan model pembelajaran

Cooperative Learning Tipe (TAlI) Team Assisted

Individualization karena dapat bertukar pikiran dengan

sesama teman dalam kelompdk”.

Begitupun dengan pendapat Ana Fitrianingsih yang
mengatakan bahwa,

“Saya senang mengikuti pembelajaran, karena dapat

menghargai pendapat orang lain dalam bertukar gokir

ketika diskusi berlangsung®.

2015 pukul 11.00 WIB

13 Hasil wawancara dengan Sahal S.A.g. selaku guiahgAkhlak pada tanggal 23 Agustus
2015 pukul 11.00 WIB

* Hasil wawancara dengan Fernanda Noor Khomsa &islas X pada tanggal 26 Agustus
2015 pukul 09.45 WIB

1> Hasil wawancara dengan Ana Fitrianingsih siswakeX pada tanggal 26 Agustus 2015
pukul 10.05 WIB
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Dalam pelaksanaan pembelajaran penerapan sebuadl mod
pembelajaran tentunya diharapkan untuk mencapaiuariuj
pembelajaran secara efektif, namun tidak selamaeygrapannya
tidak berfungsi secara maksimal, sebagaimana peajabah
Cooperative Learningipe (TAl) Team Assisted Individualizatia@h
kelas XB, situasi belajar yang demikian pesertaikdidkan
mendapatkan pengalaman belajar yang berkesan, mamgkan,
dan tidak membosankan sehingga dapat memaksimaliesiasi
belajar peserta didik dan dapat diamalkan dalandkeln sehari-
hari.

Metode yang bervariasi sesuai dengan kondisi ddarizgar
perlu digunakan oleh guru demi tercapainnya kels#dra dalam
pembelajaran. Dalam penyampaian materi Agidah Akbk#ah satu
model yang digunakan adalah model pembelajaCaoperative
LearningTipe (TAI) Team Assisted Individualization

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MU
Darul Hikam Undaan Kudus, untuk mencapai keber@iasguru
menggunakan model yang bervariasi sesuai dengadiskodan
materi ajar. Dalam penyampaian materi Agidah Akimekode yang
digunakan salah satunya adalah model pembelaj@aoperative
LearningTipe (TAI) Team Assisted Individualization

Dampak dari penerapadooperative Learninglipe (TAI)
Team Assisted Individualizationlalam mata pelajaran Agidah
Akhlak adalah bersifat pada hal yang positif, dimanayoritas
peserta didik mendapatkan perubahan vyaitu pembatajgang
dilakukan menyenangkan dan seru, interaksi selaemabelajaran
berlangsung dapat meningkatakan motivasi, menmderik
rangsangan untuk berfikir, berpartisipasi secaratif, akbisa
bekerjasama dalam kelompok, dan menghargai pendapan
diskusinya.
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c. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementass Modé
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe (TAlI) Team Assisted
Individualization pada mata Pelajaran Agidah Akhlak di MA NU
Darul Hikam, Kaliregjo Undaan Kudus.

Dalam penilaian harus menyeluruh dengan menggunakan
beragam cara dari alat untuk menilai beragam koemgetatau
kemampuan peserta didik. Penilaian bertujuan mek#emasukan
informasi secara komprehensif tentang hasil belagzerta didik, baik
saat kegiatan pembelajaran berlangsung maupumtdddri hasil akhir,
penilaian dilakukan dengan menggunakan berbagai sssuai dengan
kompetensi yang diharapkan dapat dicapai pesedik. dSehingga
proses pelaksanaan dalam pembelajaran Agidah AldilaldA NU
Darul Hikam Undaan Kudus ini ada beberapa pendukiamghambatan
yang dihadapi oleh guru, baik itu berasal dari adakk, guru itu
sendiri, ataupun dari lingkungan.

Namun demikian, Hasil observasi pada kegiatan pkxjavan
di MA NU Darul Hikam diketahui bahwa masalah yanglimg
mendasar dan penting yang dihadapi dalam pembmbajanata
pelajaran Akidah Akhlak di MA NU Darul Hikam berkan dengan
faktor pendukung dan hambatan pembelajaran akkladblaadalah:

a. Faktor Pendukung

Dalam proses pembelajaran agidah akhlak terdapebrfa
pendukung dalam pelaksanaannya, sebagaimana yzaqgpdian oleh
Bapak Sahal selaku guru mata pelajaran agidah kakhiiau
mengatakan:

“Kalau faktor pendukungnya yaitu 1) mayoritas ptselidik

mendapatkan perubahan yaitu pembelajaran yang uédak

menyenangkan dan seru, 2) tersedianya media pegariaela
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yang mendukung, 3) Kekompakan antara guru dan tpedielik

dalam menyelesaikan masalaf”.

Proses kegiatan belajar mengajar dengan menggumakdel
pembelajaran Cooperative LearningTipe (TAl) Team Assisted
Individualization sangat mempengaruhi belajar siswa diantaranya:
mayoritas peserta didik mendapatkan perubahan yaitobelajaran
yang dilakukan menyenangkan dan seru, interaksiansel
pembelajaran  berlangsung dapat meningkatakan asativ
memberikan rangsangan untuk berfikir, berpartisigzxara aktif,
bisa bekerjasama dalam kelompok, dan menghargaiapah teman
diskusinya. Maka dari itu dengan adanya kelengkapaedia
pembelajaran yang disediakan oleh MA NU Darul Hikpeserta
didik diharapkan dapat lebih semangat atau terrastivdalam
meningkatkan kreativitas siswa pada mata pelajacpaah akhlak.

Dari hasil pengamatan yang peneliti dapatkan darigan,
fasilitas yang mendukung kelancaran kegiatan belagnggunakan
penilaian berbasis kelas adalah:

1) Gedung dan Sarana Kelas

Gedung bersifat permanen, maka gedung dibangunsasebi
mungkin dibuat sesuai dengan kurikulum yang adak lo@lam
penataan gedung dan ruangan. Sedangkan penataardkekt diatur
guru sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Dangaenétlas yang
kondusif juga akan menciptakan pembelajaran yangksif pula

2) Labolatorium keagamaan

Yang menjadi sentral bagi kegiatan keagamaan sisavana itu
selain digunakan untuk kegiatan-kegiatan rituaglkesaan seperti shalat
berjamaah, ini juga dijadikan pula sebagai tempampraktekkan

materi-materi agidah.

®Hasil wawancara pribadi dengan Bapak Sahal sejaku Agidah Akhlak di MA NU
Darul Hikam Undaan Kudus 23 Agustus 2015
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a. Faktor Penghambat

Faktor penghambat adalah segala sesuatu yang dapat
mengganggu jalannnya pendidikan sehingga tujuardigian tidak
terwujud dengan baik. Begitu juga dengan prosesbplgaran dengan
menggunakan menggunakan model pembelaj@a@wperative Learning
Tipe (TAl) Team Assisted IndividualizatioMenurut Bapak Ahmad
Sahal selaku guru mata pelajaran agidah akhlaketeskan bahwa:

“Kalau faktor penghambat proses pembelajaran Agiddiiak di

MA NU Darul Hikam ini adalah kurangnya perhatiannda

persiapan dari siswa ketika proses belajar mengajangsung”.

Maka guru harus lebih efektif untuk membantu merhikeda
siswa untuk memahami materi yang disampaikan, tidagnutup
kemungkinan terjadinya suatu hambatan.

Dari hasil pengamatan yang peneliti dapatkan diariggn,
fasilitas yang yang menghamhanghambat dalam pelaksanaan proses
pembelajaran yaitu: 1) faktor fasilitas yang kuramgmadai yaitu
mengenai kurang adanya media pembelajaran untukrtpeslidik,
walaupun ada itu masih sangat terbatas,k@jangnya perhatian dan
persiapan dari siswa ketika proses belajar mengajangsung”

Dari beberapa faktor penghambat tersebut di atakanguru
mata pelajaran agidah akhlak di MA NU Darul Hikanenoari solusi
atau pemecahan dalam menghadapi hambatan-hambatgndjalami
oleh peserta didik. Seperti yang telah diungkapkaeh Bapak Sahal:

“Cara untuk mengatasinya kami memberikan bimbingagsung
kepada peserta didik dan memberikan motivasi kepadaka”.

"Hasil observasi pada tanggal 9 September 2015
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3. Analiss Implementass Model Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe (TAl) Team Assisted Individualization pada Mata Pelajaran
Agidah Akhlak di MA NU Darul Hikam, Kalirg o Undaan Kudus.

a. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Agidah Akhlak di MA NU
Darul Hikam

Analisis dari pelaksanaan pembelajaran ini adalebelsm
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan, guru memylepada
siswa untuk berdo’a terlebih dahulu setelah itu goéang materi
yang telah disampaikan minggu lalu dan menanyadatamhg materi
terdahulu, hal tersebut dilakukan dengan tujuamkumembiasakan
agar siswa sebelum melaksanakan kegiatan apapus bardo’a
dan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman s$esvwang
materi yang disampaikan. Mengenai pelaksanaan pejatan
Agidah Akhlak guru mata pelajaran menggunakan peatda,
metode, media, dan teknik penilaian sesuai denghntithan. Dan
melakukan beberapa kegiatan yaitu mencakup peraaoan
pelaksanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Belajar mengajar sebagai suatu sistem instruksioreigacu
kepada pengertian sebagai seperangkat komponen galig
bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuabagse suatu
sistem, belajar mengajar meliputi sejumlah komporamara lain
tujuan pembelajaran, bahan ajar, siswa yang meaepetayanan
belajar, guru, metode dan pendekatan, situasiedaluasi kemajuan
belajar. Agar tujuan itu dapat tercapai, semua komep yang ada
harus diorganisasikan dengan baik sehingga diaktargponen itu
terjadi kerjasama.

Secara khusus, dalam proses belajar mengajar gemeran
sebagai pengajar, pembimbing, perantara sekolahagden
masyarakat, administrator, dan lain-lain. Untuk wajar bila guru
memahami dengan segenap aspek pribadi anak digkrtse

kecerdasan dan bakat khusus, prestasi sejak pamusiekolah,
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perkembangan jasmani dan kesehatan, kecenderumgasi €an
karakternya, sikap dan minat belajar, cita-citdyi&saan belajar dan
bekerja, hobi dan penggunaan waktu senggang, hahusgsial
disekolah dan dirumah, latar belakang keluargaklingan tempat
tinggal serta, sifat-sifat khusus dan kesulitamjaelanak didik?®
Proses pembelajaran yang dilakukan ini tidak seimatia
hanya menerapkan komunikasi searah yang biasanygaha
didominasi oleh guru saja, melainkan terbentuknyandnikasi dua
arah antara guru dan peserta didik yang dapat meragggkan
kemampuan mental, fisik, dan penampilan diri sedapat
mengimplementasikan.
b. Analisis Implementass Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe (TAIl) Team Assisted Individualization pada mata
Pelajaran Agidah Akhlak di MA NU Darul Hikam, Kalirejo Undaan
Kudus
Dari uraian penyajian data tentang pelaksanaan @ejaban
Cooperative LearningTipe (TAI) Team Assisted Individualization
pada mata pelajaran Aqidah Akhlak telah dijelaskiaahwa
pelaksanaan pembelajarannya yang diterapkan olehpguda Mata
Pelajaran Agidah Akhlak di kelas XB adalah dimuldari
menerangkan materi, diusahakan siswa memperhasia@nuhnya
penjelasan itu. Selanjutnya guru membagi kelas ademjelompok-
kelompok berdasarkan kriteria kemampuan (hasilvaisTiap
kelompok beranggota 4-5 orang, Selanjutnya guruugesi siswa
untuk menunjuk salah satu siswa dalam kelompoknyakumenjadi
ketua kelompok. Setelah guru menerangkan materia padta
pelajaran Agidah Akhlak serta siswa sudah dikelakikpn masing-
masing kelompok maka dengan kelompoknya sendirivasis
mendiskusikan materi tersebut yang baru saja askaln guru. Guru
menugasi kelompok dengan bahan yang sudah disiaplkdam hal

18 Abdul Majid, Strategi PembelajargrPT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013, him. 26
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ini jika guru belum siap, guru dapat memanfaatka{s Lsiswa,
dengan buku paketan dan LKS siswa belajar kelonspdia mengisi
isian LKS. Selanjutnya guru membimbing kerja kegbahk dan
mengamati psikomotorik siswa secara individual mhal&erja
kelompok. Menjelang akhir waktu guru memberikanihkat
pendalaman secara klasik dengan penekanan stia¢agecahan
masalah.

Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimegsatkn
(belajar mengajar) yang harus direncanakan dantudibgasikan,
serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau pexaguaejumlah
kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran batjar. Pada
dasarnya pembelajaran merupakan Kkegiatan terencaray
mengkondisikan atau merangsang seseorang agdrdégar dengan
bailk agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oddfabs itu
kegiatan pembelajaran akan bermuara pada dua &egpikok.
Pertama, bagaimana orang melakukan tindakan peanbtmgkah
laku melalui kegiatan belajar. Kedua, bagaimanagnaelakukan
tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kgiaengajar.
Dengan demikian makna pembelajaran merupakan kaglditernal
kegiatan belajar yang dilakukan oleh guru dalam gkendisikan
seseorang untuk belajdr.Berdasarkan pengertian tersebut, maka
tujuan pembelajaran adalah agar siswa secara &adkeinginan
untuk belajar dan memperoleh hasil yang sebaikrAyaiksesuai
dengan keadaan dan kemampuan siswa yang bersamg8etzagai
suatu proses yang sadar tujuan maka dalam peladsana
pembelajaran diperlukan adanya perencanaan yakg bai

Pengajaran kelompok kecil memungkinkan guru merkaeri
perhatian terhadap setiap siswa serta terjadinigarigan yang lebih
akrab antara guru, siswa maupun antara siswa desgava.
Adakalanya siswa lebih mudah belajar dari temansgadiri,

9 bid, him. 5
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adapula siswa yang lebih mudah belajar karena memgjajari atau
melatih temannya sendiri. Dalam hal ini pengajd@iompok kecil
dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Pengajaranemumgkinkan
siswa belajar lebih aktif, memberikan rasa tanggjaw@ab yang
lebih besar, berkembangnya daya kreatif, dan &égemimpinan
pada siswa, serta dapat memenuhi kebutuhan sisasaseptimaf®

Tujuan dari diterapkannya model pembelaja@ooperative
Learning Tipe (TAI) Team Assisted Individualizatiodi MA NU
Darul Hikam ini adalah untuk meminimalisir pengajarindividual
yang kurang efektif dengan belajar kelompok. Karepada
hakekatnya pembelajaran tersebut bukan terletalt pachbentukan
kelompok untuk bekerja sama namun lebih dari ituhwea
urgensinya adalah aktifitas belajar siswa dalamak&elompok,
dimana siswa harus belajar berkolaborasi dalama kkglompok
tersebut.

Pembelajaran dengan kelompok kecil merupakan pexbalari
kelemahan pengajaran klasikal. Adapun tujuan pengaj pada
pembelajaran pada kelompok kecil adalah:

a. Memberi kesempatan kepada sitiap siswa untuk mebpgegkan
kemampuan memecahkan masalah secara rasional.

b. Mengembangkan sikap sosial dan semangat bergotyogy
dalam kehidupan.

c. Mendinamiskan kegiatan kelompok dalam belajar sgjantiap
anggota merasa diri sebagai bagian kelompok yartgriggung
jawab.

d. Mengembangkan kemampuan kepemimpinan-kepemimpinan

pada tiap anggota kelompok dalam pemecahan m&2alah.

% Agus RetnantoTeknologi PembelajaraiNora Media Enterprise, Kudus, 2011, him. 108
L Dimyati dan Mujiono Belajar dan PembelajaraPT Rineka Cipta, 1999, him. 166
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c. Analiss Faktor Pendukung dan Penghambat |Implementasi
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe (TAl) Team Assisted
Individualization pada mata Pelajaran Agidah Akhlak di MA NU
Darul Hikam, Kalirgjo Undaan Kudus.

a. Faktor Pendukung

Pelaksanaan implementasi model pembelajat@aoperative
Learning Tipe (TAI) Team Assisted Individualizatioti MA NU Darul
Hikam dalam pembelajaran akidah akhlak adalah progegiatan),
sehingga dalam pelaksanaannya tentunya banyak ewgmghhambatan
dan tantangan. Namun, ada hal-hal yang dapat mergitadalam
pelaksanaan pembelajaran ini, diantaranya faktang berpengaruh
dikategorikan menjadi 2, yaitu :

a. Faktor Internal (faktor yang berasal dari diribawdli peserta didik),
misalnya keinginan pesera didik, minat pribadi, gsaman,
motivasi dan pengetahuan.

b. Faktor Eksternal (faktor yang berasal dari luar peserta didik),
misalnya lingkungan yang merupakan hal yang saoggtengaruh.
Lingkungan dapat memainkan peran dalam mendorong da
menolong terhadap pelasanaan pembelajaran Agidatalikli MA
NU Darul Hikam khususnya kelas XB. Lingkungan ineliputi
lingkungan masyarakat, tradisi nilai, sosial, debagainya.

Berdasarkan data observasi faktor yang mempengadses
pelaksanaan implementasi model pembelajaCaoperative Learning
Tipe (TAI) Team Assisted Individualizatiaih MA NU Darul Hikam dalam
pembelajaran agidah akhlak ini yakni:

1) Mayoritas peserta didik mendapatkan perubahan yaetmbelajaran
yang dilakukan menyenangkan dan seru.

2) Tersedianya media pembelajaran yang mendukung.

3) Kekompakan antara guru dan siswa dalam memecahkasalah

masalah.
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4) Peserta didik merasa senang dan termotivasi deadanya model
pembelajaran di kelas.

5) Gedung dan sarana kelas.

6) Laborat keagamaan, yang menjadi sentral bagi kegiaeagamaan
siswa

Berdasarkan dari faktor pendukung diatas, bahwdisendasil
yang didapat dari faktor pendukung adalah :

1. Siswa lebih mudah untuk memahami materi yang diaaroleh guru.

2. Siswa lebih pandai dalam mengungkapkan gagasannya.

3. Siswa lebih kreatif dalam berfikir.

4. Interaksi guru dan peserta didik bisa terjalin damdekat

5. Peserta didik merasa senang dan termotivasi deagdanya media
pembelajaran di kelaMaka dari itu dengan adanya kelengkapan media
pembelajaran yang disediakan oleh pihak madrasah NWA Darul
Hikam peserta didik diharapkan dapat lebih semaatgat termotivasi
dalam pelaksanaan pembelajaran.

6. Gedung dan sarana kelas. Karena gedung bersifatapen, maka
gedung dibangun sebisa mungkin dibuat sesuai ddngédulum yang
ada, baik dalam penataan gedung dan ruangan. $edapgnataan
kelas dapat diatur guru sesuai dengan kegiatan glajatan. Dan
penataan kelas yang kondusif juga akan menciptgdeanbelajaran
yang kondusif pula.

7. Labolatorium keagamaan yang menjadi sentral baggiaken
keagamaan siswa, karena itu selain digunakan wkdgiatan-kegiatan
ritual keagamaan seperti shalat berjamaah, dadikija pula sebagai
tempat mempraktekkan materi-materi agidah akhlak.

b. Faktor Penghambat

Dengan pelaksanaan implementasi model pembelajaran
cooperative learningipe (TAI) Team Assisted Individualizatiggada mata
pelajaran Aqidah Akhlak di MA NU Darul Hikam, Katjo Undaan

Kudus ini tidak selalu berjalan dengan lancar, adatu hambatan dari
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pelaksanaammplementasi model pembelajaranoperative learningipe

(TAI) Team Assisted Individualizatiopada mata pelajaran Agidah

Akhlak. Disini dijelaskan beberapa yang menyebabkan sigiek taktif

antara lain:

a) Siswa tersebut memang tidak tahu mengenai pelajaag ada pada
suatu itu (tidak belajar)

b) Hilangnya kepercayaan diri siswa untuk mengeluarkemdapat,
mereka beranggapan bahwa apa yang akan merekkamdidak akan
didengar dan diterim#.

Biasanya guru kurang memerhatikan keterlibatan ssiberfikir
tentang diskusi. Tentunya dengan pentingnya meligalitas maka kita
perlu untuk memahami dalam proses pembelajaran.

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan Implemévitasel
PembelajaranCooperative LearningTipe (TAl) Team Assisteddalam
pembelajaran Agidah Akhlak yakni:

1. Masih ada siswa yang kurang aktif dalam proses ptjaran di kelas

2. Siswa tidak mau memberikan komentarnya sendiri imca
menggantungkan pada temannya yang lebih aktif.

Adapun faktor penghambat tersebut disebabkan aélerbpa hal
yakni:

1. Siswa malas untuk belajar memberikan komentar psdd diskusi
berlangsung

2. Siswa hanya mengandalkan komentar dari temannya.

Disetiap sekolah dalam berbagai jenis dan tingkpseti memiliki
anak didik yang berkesulitan belajar, yaitu suabtmdisi di mana anak
didik tidak dapat belajar secara wajar, disebaldk@denya hambatan atau
gangguan dalam belajar. Beberapa penyebab keshbétajar yakni:

a. Inteligensi (IQ) yang kurang baik.

22 7akiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama IslaBumi Aksara, Jakarta,
2001, hal. 140
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b. Bakat yang kurang atau tidak sesuai dengan bahkjame yang
dipelajari atau yang diberikan oleh guru.

c. Aktivitas belajar yang kurang. Lebih banyak malasghda melakukan
kegiatan belajar.

d. Hubungan guru dengan anak didik kurang harnidnis

Namun pada kenyataannya faktor penghambat dalamsegro
pembelajaran di MA NU Darul Hikam dengan pelaksanaaplementasi
model pembelajaran ini yakni: faktor fasilitas ydagang memadai yaitu
mengenai media pembelajaran yang masih terbatag peserta didik,
faktor peserta didik (kurang adanya kesadaran umktoapak dalam
berdiskusi).

Analisis  faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaa
pembelajaran cooperative learning tipe (TAlI) Team Assisted
Individualizationpada mata pelajaran Agidah Akhlak yaitu memangndala
proses belajar di Madrasah tidak selamanya bisaléerdengan lancar,
pasti ada hambatan-hambatan yang harus dilalyadidrambatan seperti
kurangnya siswa yang aktif belajar, siswa yang hamengandalkan
temannya saja ketika diskusi belajar berlangsuramyak siswa yang
malas dalam proses kegiatan belajar mengajar lysdag,dan kurangnya
fasilitas yang memadai.

Dari beberapa faktor diatas, memang sangat menggang
konsentrasi belajar siswa. Hal inilah yang menykhalkesulitan siswa
dalam belajar. Maka dari itu, guru mata pelajargidah akhlak yang
terlibat langsung dengan adanya pelaksanaan pegaraelani mencari
solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ndiaja ketika
mengajar pada mata pelajaran agidah akhlak.Yakmgate memberikan

bimbingan langsung dan motivasi atau dorongan kepaderta didik.

% Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar Rineka Cipta, Jakarta, Cetakan Pertama,
2002, him 203



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Setelah menguraikan pembahasan tentang skripsi yang berjudul

“Implementasi model pembelajaran Cooperative Learning Tipe TAI (Team

Assisted Individualization) pada Mata pelajaran Agidah Akhlak di MA

Darul Hikam, Kalirejo, Undaan Kudus” maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran Agidah Akhlak pada peserta didik kelas
XB di MA NU Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus telah terlaksana
dengan baik antara lain merumuskan tujuan pembelajaran,
menetapkan materi pelajaran, menentukan kegiatan pembelajaran
(kegiatan belajar mengajar), menetapkan metode atau model
pembelajaran, mempersiapkan media dan bahan pembelajaran
(referensi) dan membuat alat penilaian atau evaluasi.

2. Implementasi Cooperative Learning Tipe (TAI) Team Assisted
Individualization MA NU Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus
berlangsung dengan baik hal ini dapat dilihat dari para peserta didik
mencoba mengekspresikan hubungannya dengan cara mendiskusikan
hasil kerjanya, dapat berpartisipasi secara aktif, bisa bekerjasama
dalam kelompok, dan menghargai pendapat teman diskusinya. Dengan
model tersebut keaktifan siswa dapat meningkat karena setiap individu
memiliki tanggung jawab untuk mendiskusikan hasil kerjanya pada
kelompok yang sebelumnya telah terbentuk.

3. Faktor pendukung dan penghambat Cooperative Learning Tipe (TAI)
Team Assisted Individualization MA NU Darul Hikam Kalirejo
Undaan Kudus diantaranya adalah a) mayoritas peserta didik
mendapatkan perubahan yaitu pembelajaran yang dilakukan
menyenangkan dan seru b) tersedianya media pembelajaran c)
kekompakan antara guru dan peserta didik dalam menyelesaikan

masalah d) gedung dan sarana kelas e) labolatorium keagamaan.

64
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Sedangkan yang menjadi faktor penghambat Implementasi
Cooperative Learning Tipe (TAI) Team Assisted Individualization di
MA NU Darul Hikam dalam pembelajaran agidah akhlak diantaranya
adalah a) faktor fasilitas b) faktor peserta didik ¢) masih ada peserta
didik yang kurang aktif b) masih ada peserta didik yang
menggantungkan komentar dari temannya saja. Solusi yang dilakukan
oleh guru mata pelajaran agidah akhlak adalah dengan memberikan

bimbingan langsung dan motivasi atau dorongan kepada peserta didik.

B. Saran-Saran
Penerapan model pembelajaran Implementasi Cooperative Learning

Tipe (TAI) Team Assisted Individualization di MA NU Darul Hikam sudah

terlaksana dengan baik. Namun peneliti akan memberikan saran-saran

yang mungkin bisa dipertimbangkan oleh berbagai pihak yang terkait.

1. Untuk pihak Madrasah diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan yang berharga dalam rangka meningkatkan implementasi
pembelajaran serta dapat dipergunakan sebagai bahan sumbangan
pemikiran bagi sekolah yang bersangkutan.

2. Untuk guru di MA NU Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus,
khususnya guru Agidah Akhlak implementasi model ini hendaknya
sebagai motivasi untuk memberikan inovasi pembelajaran yang lebih
menarik dan menyenangkan agar peserta didik lebih mudah menyerap
dan memahami apa yang telah disampaikan oleh guru.

3. Bagi siswa, sebaiknya ketika guru menerapkan suatu metode
pembelajaran dikelas, mereka dapat mengikuti instruksi guru dengan
baik agar hasil yang dicapai baik sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh guru. Dengan begitu, akan tercipta kerjasama yang baik antara
guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan
begitu, akan tercipta kerjasama yang baik antara guru dan siswa selama

proses pembelajaran berlangsung.



66

C. Penutup

Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena
berkat Ridha-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, mudah-
mudahan bermanfaat bagi penulis, lembaga pendidikan serta pihak lain
yang membutuhkannya. Penulis menyadari kekurangan dan keterbatasan
kemampuan penulis. Oleh karenanya berbagai saran dan kritik yang
konstruktif akan penulis terima dengan lapang dada. Semoga Allah
senantiasa melimpahkan rahmat, taufig, hidayah serta inayah-Nya kepada

kita untuk bergerak lebih maju dalam menyongsong masa depan. Aamiin..
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Dalam melaksanakan metode dokumentasi, penelith akamperoleh

data-data tertulis seperti buku-buku, dokumen, datatan-catatan lain yang

berhubungan dengan “Implementasi model pembelaj@cmperative Learning
Tipe (TAl) Team Assisted Individualization di MA NU Darul Hikam Kaalirejo

Undaan Kudus.

Secara rinci teknik pengumpulan data lapangan dektesi akan

menemukan beberapa dokumentasi yang bisa dijadikaman penelitian,

diantaranya:

1.

N o O~ W ge

Profil dan sejarah MA NU Darul Hikam..

Letak geografis MA NU Darul Hikam.

Visi, Misi, dan tujuan MA NU Darul Hikam.

Struktur organisasi MA NU Darul Hikam.

Identitas MA NU Darul Hikam.

Keadaan pendidik dan peserta didik MA NU Darulafik

Sarana dan prasarana MA NU Darul Hikam.



PEDOMAN OBSERVASI

Salah satu teknik pengumpulan data di lapanganaladalengan
melakukan observasi. Metode pengamatan (obseraasi)ah termasuk jenis
penelitian rield research, yaitu suatu penelitisbmatha peneliti langsung terjun ke
lapangan untuk mencari bahan-bahan yang mende&hénkaran. Melalui rield
research ini peneliti dapat dapat terjun langsuntuku ikut dalam kegiatan
pembelajaran yang sedang diajarkan di MA NU Darukakh. Dengan
menggunakan metode fenomenologi, adalah metode yemgleskripsikan apa
saja implementasi model pembelajarapoperative learning tipe TAl yang
digunakan Madrasah tersebut dengan menggunakanlitip@neni. Peneliti
mencari arti dari pengalaman terhadap obyek yatalitditerkait dengan judul
penelitian.

Dalam pelaksanaan observasi, peneliti membutuh&tnkeerupa:

1. Denah lokasi di MA NU Darul Hikam.

2. Proses pembelajaran Agidah Akhlak di MA NU Daruk&in Kalirejo,
Undaan Kudus.

3. Penggunaan Implementasi model pembelajai#@i (Team Assisted
Individualization pada Mata pelajaran Aqidah Akhlak di MA Darul
Hikam, Kalirejo, Undaan Kudus.

4. Dampak Implementasi model pembelajaran CooperaipeTAl (Team
Assisted Individualization) dalam pada Mata pelajaran Agidah Akhlak di
MA Darul Hikam, Kalirejo, Undaan Kudus



PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan kepala Madrasah

1.
2.
3.

Apa peran bapak di MA NU Darul Hikam ini?

Apakah dalam penggunaan metode/ teknik dalam peqalah?
Apakah sekolah memberikan kebebasan kepada gumtuk u
menggunakan metode/ tekrdialam pembelajaran?

Bagaimana partisipasi sekolah dalam meningkatkanbglajaran baik

dari segi gurumaupun siswanya?



B. Wawancara dengan Guru mata pelajaran gidah Akhlak

Bagaimana perencanaan pembelajaran yang bapakalalsgbelum

mengajar?

1.

Apakah dalam pembelajaran Agidah Akhlak sering rgangkan
model pembelajarankooperatif learning tipe Team Assisted
Individualization?

Dalam pembelajaran Agidah Akhlak  memang kami kgdan
menerapkan model pembelajardooperatif learning tipe Team
Assisted Individualization pada mata Agidah Akhlak?

Apa peran anda dalam penerapan model pembelala@eratif
learning tipe Team Assisted Individualization pada mata pelajaran
Aqgidah Akhlak?

Apakah para siswa mengalami kesulitan ketika peapdo@n Aqgidah
Akhlak

5. Bagaimana untuk mengatasinya?

Apa indikator keberhasilan dalam pembelajaran bertse

Faktor apa yang mendukung keberhasilan pembelaj&gidah
Akhlak?

Faktor apa yang menghambat keberhasilan pembelajatadah
Akhlak?



C. Wawancara dengan peserta didik

1.
2.
3.

Apakah adik suka dengan proses pembelajarannya?

Apakah adik faham dengan penyampaian materinya?
Bagaimana tentang metode yang diterapakan dalambegiejaran
tersebut?

Apakah ada kesulitan dalam memahami materi Aqidkhlak? Jika

iya, kesulitan apa yang adek alami dalam memahatenirtersebut?
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Tabel 1.

Nama tenaga kependidikan

No Nama Jabatan Status Pendidikan
1 | Ali Mahmuiji Ka.Bag TU PT
2 | Sulchan Staff TU PT
3 | Zulianingsih Staff TU PT MAN

Fina Tazkiyatun
4 Nisa'.S.Pd.| Staff TU PTT
5 | Susanti,S.Pd.I Pustakawan PTT S1
Py Staff TU PTT SMA / MA

Sa’adah

Purnomo Penjaga PTT SMP/MTs

Tabel 2.
Nama pendidik

No Nama Jabatan Status Pendidikar
1 | Drs. Rubai Kepala PNS S.1
2 | H. Noor Said WKk. Kepala GT MAN
3 | Sahal, S.Ag WKkK. Akademilf  GT S.1
4 | Ahmad Syalfi"i, S.Sos WKk. Kesiswagn GT S.1
5 | M. Shodiqgin WKk. Sarpras GT PGA 6 Th
6 | Noor Ikhwan, S.Ag WKkK. Humas GT S.1
7 | Candra Dwi Agusta, S.Pd Wali Kelas GT S.1
8 | Novi Andhayani, S.Pd Wali Kelas GT S.1
9 | Nurul Izah, S.Pd Wali Kelas GT S.1
10 | H. Noor wahid, S.Ag Guru GT S.1
11 | Noor Mujoko, S.E Guru GT S.1




12 | H. Muhammadun, S.Pd.I Guru GTT] S.1
13 | H. Khalil Guru GT MAN
14 | M. Ruhadi Guru GT PGAG6 Th
15 | Fina Tazkiyatun Nisa’,S.Pd.I Guru GTT S.1
16 | Ahmad Syaifudin, S.Ag Guru GT S
17 | Susanti,S.Pd.I Guru GTT S1
18 | Siti Umiyati, S.Pd Guru GTT S.1
19 | Aminuddin, S.Si Guru GT S.1
20 | Siti Zuhriyyah Guru GT S
21 | Moh. Jamal Jailani,S.Pd Guru GTT| S1
22 | Ali Mahmuiji Guru GT S1
23 | Sulchan Guru GT S1
Tabel 3.
Jumlah peserta didik
h Jenis Kelamin
Kelas Jumlah kelas Jumlah Siswg : . .
Laki-laki Wanita
X 3 99 52 47
Xl 3 88 54 34
Xl 2 70 36 34
Jumlah 8 257 142 115
Tabel 4.
Sarana dan prasarana
- Kondisi (Ikl) | Kekurangan
No Jenis Lokal M B aik Usak
1 Ruang Kelas 8 512 7 1 )
Ruang Kantor -
2 U 1 28 1 -
3 Ruang Kepala 1 21 1 - )




4 Ruang Guru 1 84 1 - )
> Egi)nugstakaan ! 28 1 ) .
© E:k?:r%torium 3 140 3 ) .
! Ezgaer:gmpilan 1 28 1 i _
8 | Aula » . - - 1
9 | Musholla 4 . . - 1
10 | Ruang UKS 1 < - 1 )
11 | Halaman/Upacara 1 156 - 1 )
Tabel 5.
Fasilitas Madrasah
: ] Kondisi (Kl

No Jenis Unit Saik Sedafwg) i Kekurangan
1 | Meubelair 35 30 5 - i
2 | Mesin Ketik 1 . - L -
3 | Telepon 1 1 1 4 -
4 | Faximile b J - - 1
5 igr::ﬂer Air/ 1 " . ] _
6 E;)Fr;[lgster/ 5 4 ) ) -
7 | Kend. Roda-2 - - ; ; 1
8 | Kend. Roda-4 - - ; ; 1
9 | Peralatan Lab. 50 50 - - }
10 | Sound System 2 2 - - }
11 | Sarana Olahraga - - - ; 3




12 | Sarana Kesenian - - - - 1

13 | Peralatan UKS 12 12 - - )

14 Egtr?a:?rtlzirllan 15 8 ! ) -

15 | Daya Listrik 2 2 - - )

Tabel 6
Data guru
Status Pendidikan (guru
Noj  Mapel ) Jmll PNSINIP| \ip| sia | D2 | D3 (sgl 5)2 M'txlh rZﬁlg(;n
150| 130

1 | Matematika 1 - - - - -4 B - Mach| ~
2 | Kimia 1 - - - - -1 1{ -| Mismach -
3 | Biologi 1 - - - - - 1| - Mach )
4 | Fisika 1 - - - - -| 1 -| Mismach -
5 | Ekonomi i, - - - - -1 1 - Mach )
6 | Geografi 1 - - - - -1y - Mach )
7 | Sosiologi 1 - - - - -y - Mach )
8 | Olahraga 1 - - 1. - - Mismach -
9 | Pkn 1 - = = < -| 1] -| Mismach
10 ﬁ]rtllznesia o R |- - Y | Meeh)
11 | Bhs. Inggris 1 - - - - -] Mach
12 | Kesenian 1 - - - - 4 1 Mismach ~
13 | Seiarah 1| -] - - | -| -] 1] -| Mismach

Nasional
14 | Figih 1 1 - - - -1 - Mach )
15 QEL‘TZE 1] -] - -] -] 1| -| Mach|




16 | SKI 1 - - 1 - - - 1) - Mach )

17 | Quran Hadits 1 - - 1 - - 1 Mach

18 | Bhs. Arab 1 - - 1 - - -l 1 Mismagh ~

19 | BK 1 - - 1 - - - 1| -| Mismach ~

Jumlah 19| 1 = 18 1 - - 18 - )
Tabel 7.

Data pegawai administrasi

Status Pendidikan Terakhir
: : Keku-
Jenis Pegawal Jdm Non
PNS SLA| D2 | D3| S1| S2|rangan
PNS
Tenaga Administrasi 4 - 4 3 1 -
Tenaga Keuangan 1 - 1 1 -
Tenaga Perpustakaan 1 1 - - 1 - .
Penjaga 1 3 1 1 - - - -




© ® N o

11.

12.

13.

14.

15.

16.

TATATERTIB PESERTA DIDIK
MADRASAH ALIYAH DARUL HIKAM

Peserta didik harus hadir 5 menit sebelum istigtabtalimulai

Peserta didik harus megikuti istighotsah pagi

Apabila tidak hadir, peserta didik harus mengirimksurat ijin dengan
diketahui oleh orang tua / wali

Peserta didik tidak boleh meninggalkan KegiatanafaelMengajar (KBM)
tanpa ijin

Peserta didik wajib mengikuti kegiatan yang diladedean oleh Madrasah (
Kemah, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), Istighbtdsb. )

Peserta didik harus membawa alat — alat belajatisen

Peserta didik harus mengerjakan tugas — tugasdiaegkan oleh guru
Peserta didik tidak boleh membawa Handphone (HP)

Peserta didik tidak boleh keluar kelas saat KBM pugujam kosong tanpa

ijin

. Peserta didik harus mengenakan seraga sesuai degtgatuan Madrasah :

- Sabtu dan Ahad : Seragam Ma’arif
- Senin dan Selasa : Seragam Osis dan Jas Almamater
- Rabu dan Kamis : Seragam Pramuka

Peserta didik harus memakai seragam olahraga Kegilkdahraga

Peserta didik tidak boleh mencorat — coret seragaopun kaos olahraga
Peserta didik harus berpenampilan rapi ( rambutkdén pendek serta tidak
boleh diwarnai )

Peserta didik tidak boleh memakai atribut yang kigierlu bagi seorang
pelajar / memodifikasi seragam

Peserta didik tidak boleh bersolek yang berlebiltam menggunakan
perhiasan dengan berlebihan

Peserta didik tidak boleh berkata yang tidak sopamgumpat baik kepada

guru, karyawan, maupun sesama teman



17.

18.

19.

20.
21.

22.

23.

24.

25.
26.

27.

Peserta didik tidak boleh melakukan tindakan kutanguji atau perlawanan,
ancaman, pemerasan kepada guru, karyawan, danastsaan

Peserta didik tidak boleh berkelahi baik antaraatemi Madrasah atau antar
sekolah

Peserta didik tidak boleh mengambil barang milinae / Madrasah tanpa
ijin

Peserta didik dilarang melakukan pengrusakan taphéasilitas Madarasah
Peserta didik dilarang membawa barang — barangraed ( senjata tajam,
petasan, game, gambar porno, majalah porno, dédimgkungan Madrasah
Peserta didik dilarang merokok dilingkungan Madnasian pada saat
berseragam sekolah

Peserta didik dilarang memakai obat — obat terafamarkoba, miras ) baik
dilingkungan Madrasah maupun diluar lingkungan Maedh

Peserta didik tidak boleh melakukan tindakan asuddn terlibat dalam
kriminal baik dilingkungan Madarasah maupun dilimgkungan Madrasah
Peserta didik tidak boleh menikah selama menjasizqe didik

Peserta didik yang melanggar tata tertib madraganakan sanksi sebagai
berikut :

a. Peringatan secara lisan

b. Peringatan secara tertulis dengan tembusan kepaldpeserta didik

c. Dikeluarkan sementara ( skorsing )

d. Dikeluarkan dari madrasah

e. Khusus pelanggaran berat (*) langsung dikeluarlklanMadrasah

Hal — hal yang belum diatur dalam tata tertib kamditentukan lebih lanjut.

Kudus, 17 Juli 2015



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MA Darul Hikam
Mata pelajaran : Agidah Akhlak
Kelas/semester c X AL
Hari/Jam : Senin/Ke- 5 dan 6
Alokasi waktu : 2 X 45 menit
Pertemuan s Ke-1

A. STANDAR KOMPETENSI
Memahami ilmu tauhid

B. KOMPETENSI DASAR
Menjelaskan pengertian tauhid dan istilah-istilahnglan macam-
macamnya

C. MATERI PEMBELAJARAN
» Pengertian tauhid
» lIstilah-istilah tauhid
» Macam-macam tauhid

D. INDIKATOR
Peserta didik dapat :
. Menjelaskan pengertian tauhid
" Menjelaskan istilah-istilah tauhid
" Menjelaskan macam-macam tauhid

E. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah kegiatan pembelajaran :
. Siswa mampu menjelaskan pengertian tauhid
. Siswa mampu menjelaskan istilah-istilah tauhid
" Siswa mampu menjelaskan macam-macam tauhid
" Siswa mampu memberikan contoh orang yang berperidaktauhid

F. METODE PEMBELAJARAN
Kooperatif Learning tipe (TAI) Team assisted Indivudualization



G. KARAKTERISTIK SISWA YANG DIHARAPKAN
Religius, jujur, disiplin, gemar membaca, tanggyagab, cinta ilmu,
percaya diri, bekerja keras dan adil

H. LANGKAH-LANGKAH PEMEBELAJARAN
Kegiatan pembelajaran waktu

Kegiatan awal 15 menit
- Apersepsi : Memberikan salam pembuka dan Mengatisesm
- Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya nc

kehidupan

- Memotivasi siswa untuk mempelajari tentang ilmthteu

Kegiatan inti.

1. Eksplorasi: 60 menit
Dalam langkah pertama ini guru menjelaskan mengeraeri
tentang pengertian tauhid, ruang lingkup tauhidyuilkalam,
memahami makna tauhid, macam-macam tauhid, danahikm
dan manfaat bertauhid yang akan diajarkan nantimytuk
memancing siswa agar siap untuk menerima mateajgvah.

2. Elaborasi :

a. Guru membagi kelompok dengan pembagian yang
heterogen masing-masing menjadi 4-5 peserta didik.
Selanjutnya guru menuasi siswa untuk menunjuk ssdéin
siswa dalam kelompoknya untuk menjadi ketua keldmpag

b. Setelah guru menerangkan materi serta siswa sudah
dikelompokkan masing-masing kelompok, maka siswa
mendiskusikan materi tersebut yang baru saja dkala
guru.

c. Guru menugasi kelompok dengan bahan yang sudah
disiapkan.

d. Guru membimbing kerja kelompok dan mengamati
psikomotorik siswa secara individual dalam kelompok

3. Komfirmasi :

a. Guru meminta setiap ketua kelompok untuk memastikan
bahwa setiap anggota telah memahami materi balan aj
yang diberikan oleh guru.

Kegiatan akhir/ penutup 15 menit
a. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan ngmnta
pengertian tauhid, ruang lingkup tauhid, ilmu kalam
memahami makna tauhid, macam-macam tauhid, | dan




hikmah dan manfaat bertauhid.
b. Guru memberi penguatan dan meluruskan hasil diskusi
peserta didik.
Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik
d. Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdalah d
menutup dengan salam.

o

. SUMBER MEDIA
1. Buku paket Menjaga Akidah dan Akhlak, Roli Abdurhirean dan M
Khamzah, PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Sd082
2. Buku paket Aqgidah Akhlak kelas x, Ayo Mengkaji Algh Akhlak,
Usman dan Ida Inayahwati, Erlangga, Surabay, 2011
3. Buku LKS Agidah Akhlak kelas X sebagai pegangandpik dan
peserta didik.

J. EVALUASI / PENILAIAN
1. Keaktifan siswa : Keaktifan siswa dalam berdiskp@da masing-masin
kelompok.
2. Tes tertulis
3. Teknik penilaian : Tes dan Non Tes

Mengetahui, Kudus, 03 Agustus 2015
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Drs. RUBAI SAHAL, S. Ag

NIP. 196604081994031003
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KODE GURU

AM
AR
AN
AS
CcD
AT
FT
HM
KH
MR
NA
NI
NM

:» Ali Mahmuji

: Abdur Rochim, S.Pd.Si

: Aminuddin,S.Si

: Ahmad Syafi'i ,S.Sos

: Candra Dwi Agusta,S.Pd
: Atminah, S.Pd

: Fina Tazkiyatun Nisa',S.Pd.
: H. Muhammadun,S.Pd.|
: H. Akhmad Kholil

: Muhammad Ruhadi

- Novi Andayani,S.Pd

- Noor Ikhwan,S.Ag

: Noor Mujoko,SE

NS

NW
RB
SD
SE
SH
SS
SC
ZR
MJ
FH
NC

RM

: H. Noor Said

: Noor Wahid,S.Ag

: Drs. Rubai

: Mochammad Shodigin

: Ahmad Syaifuddin Al Khafidz,S.Ag
: Sahal,S.Ag

: Susanti,S.Pd.|

: Sulchan

: Siti Zuhriyyah

: Moh. Jamal Jaelani, S. Pd
: Nor Fuad Hasyim, S. Pd.l
- Nur Chotimah,S.Ag

: Rumani, M.Pd.I

01

02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
12
13

: Qur'an Hadits

: Figih

: Agidah Akhlak

: SKI

: Kewarganegaraan
: Bahasa Indonesia
: Sejarah Umum

: Bahasa Arab

: Bahasa Inggris

: Penjas Orkes

- Matematika

: Biologi

: Kimia

14

15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26

: Fisika

: Ekonomi

: Sosiologi

: Geografi

: Tafsir

: Amtsilati

:BTA

: Figih Salaf

: Ta'limul Muta'alim
: Ke-NU-an

: TIK/ PRAKARYA
: Bahasa Jawa
:ECC

KODE MATA PELAJARAN

Kudus, 19 Juli 2015

I
%jﬂa MA NU Dgrul Hikam

~ .

Drs.RUBAI
NIP.19660408 199403 1 003



Nama Informan
Jabatan

Hari/ tanggal
Tempat

Waktu

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

TRANSKIP WAWANCARA

: Drs. Rubai

: Kepala Madrasah

: Ahad, 23 Agustus 2015
: Ruang Tamu
: 08.23 WIB

:Apa peran bapak di MA NU Darul Hikam ini?

:Peran kepala madrasah disini adalah sebagai seorang
manager, sebagai administrator pendidikan, sebagai
supervisor memberikan motivasi, memberikan perhatian
didik, buku-buku

perpustakaan, dan mengatur kepegawaian dalam organisasi

kepada  peserta menyediakan
sekolah.

:Apakah dalam penggunaan metode atau teknik dalam
pembelajaran guru harus meemberitahukan kepada kepala
sekolah terlebih dahulu?

:Tidak, karena itu mutlak kewenangan dari guru mata
pelajaran itu sendiri.

:Apakah sekolah memberikan kebebasan kepada guru untuk
menggunakan metode/ teknik dalam pembelajaran?

:Guru tidak harus memberitahukan kepada saya dalam
penggunaan teknik/ metode dalam pembelajaran, hanya saja
saya menyarankan kepada guru untuk menerapkan hal-hal
yang baru untuk bisa diterapkan dalam pembelajaran.
:Bagaimana partisipasi sekolah dalam meningkatkan
pembelajaran baik dari segi guru maupun siswanya?

:Kalau untuk guru sekolah bentuk partisipasi yaitu denngan
melalui pembinaan, dan memberikan motivasi kepada setiap

guru. Sedangkan untuk anak kami memberikan perhatian



yang lebih sesuai dengan kemampuan kita, terutama k
anak-anak yang seringnelanggar peratur-peraturan

sekolah dan membolos.

Mengetahui,

Kumh Madrasah MA NU Darul Hikam




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : Sahal.S.Ag

Jabatan : Guru Agidah Akhlak

Hari/ tanggal : Ahad, 23 Agustus 2015

Tempat : Ruang Tamu

Waktu :11.00 WIB

Peneliti :Bagaimana perencanaan pembelajaran yang bapak lakukan

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
Informan

Peneliti
Informan

sebelum mengajar?

:Dalam pelaksanaan perencanaan pembelajaran ydebihter

dahulu kami lakukan adalah mempersiapkan perencanaan yang
tepat dan sesuai dengan perencanaan pembelajaran.

:Apakah dalam pembelajaran Agidah Akhlak sering menggunakan

model pembelajararCooperatif learning tipe Team Assisted
Individualization?

: Dalam pembelajaran Agidah Akhlak memang kami lgdan

menerapkan model pembelajar@noperatif learning tipe Team

Assisted Individualization pada mata Agidah Akhlak.
Apa peran anda dalam penerapan model pembelajaran
Cooperatif learning tipe Team Assisted Individualization pada
mata pelajaran Agidah Akhlak?
Peran saya disini hanya sebagai fasilitator, vatoti, dan
pembimbing dalam pembelajaran serta memberikan arahan,
bimbingan, dan penguatan terhadap siswa.
Apakah para siswa mengalami kesulitan ketika perakaiaj
Agidah Akhlak?
Dalam praktiknya penerapan model pembelajaran inrtpese
didik yang aktif akan merasa terbantu dengan adanya model ini,
namun untuk peserta didik yang pasif maka

: Bagaimana untuk mengatasinya?
Cara untuk mengatasinya kami memberikan bimbingan
langsung kepada peserta didik dan memberikan motivasi kepada
mereka.
Apa indikator keberhasilan dalam pembelajaran tersebut?

. Indikator keberhasilannya vyaitu siswa siswa dapatlam



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

memahami materi yang disajikan oleh guru dan bisa men
materi yang disampaikan dan dapeengamalkan ilmu yan
didapatkar

: Faktor apa yang mendukung keberhasilan pembelajaran A

Akhlak?

. yaitu faktor kesiapan peserta didik untuk menerima m

pembelajaral

. Faktor apa yang menghambat keberhasilan penaran Agidah

Akhlak?

: Kurangnya perhatian dan persiapan dari siswa ketika g

belajar mengajar berlangst.

Mengetahui,

Guru Akidah Akhlak

Sahal, S. Ag



Nama Informan
Jabatan

Hari/ tanggal
Tempat

Waktu

Peneliti
Informan

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

TRANSKIP WAWANCARA

: Fernanda Noor Khomsa
: Peserta didik

: Rabu, 26 Agustus 2015
: Perpustakaan

: 09.45WIB

: Apakah adik suka dengan proses pembelajara

a suka, karena kita dapat bertukédkiran dengan sesan
teman padsaat diskusi berlangsung

: Apakah adik faham dengan penyampaian mater
. lumayan mbak, karena kondisi kelas yang kurang kon

kadang mengganggu konsentrasi <

. Bagaimana tentang metode yang diterapakan d

pembelajaran tersebi
Metode pembelajarannya nyenangkan, karena bisa mel:
kekompakan Kit:

: Apakah ada kesulitan dalam memahami materi Agidah Akl

Jika iya, kesulitan apa yang adek alami dalam memahamiir
tersebut

Kalau untuk kesulitas sejauni tidak ada mbak, karena denc
saya giat belajar dan bertanya kepada guru secara langaya
dapat memahami materi Agidah Akhl

Mengetahui,

Peserta Didik

Fernanda Noor Khomsa



Nama Informan
Jabatan

Hari/ tanggal
Tempat

Waktu

Peneliti
Informan

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

TRANSKIP WAWANCARA

: Ana Fitrianingsih

: Peserta didik

: Rabu, 26 Agustus 2015
: Perpustakaan
:10.05WIB

Apakah adik suka dengan proses pembelajarannya?
Suka, karena dengan bekerja sama, kita dapat menghargai
pendapat orang lain.
Apakah adik faham dengan penyampaian materinya?
lya faham mbak, karena saya berusaha mendengarkan setiap
penjelasan materi dari guru.
Bagaimana tentang metode vyang diterapakan dalam
pembelajaran tersebut?
Metoderya menyenangkan, karena tidak membosankan,
dibanding jika hanya ceramah saja.
Apakah ada kesulitan dalam memahami materi Agidah Akhlak?
Jika iya, kesulitan apa yang adek alami dalam memahami materi
tersebut?
Alhamdulillah sejauh inibelum ada kesulitan yang saya
temukan mbak.

Mengetahui,

Peserta Didik

Ana [-ji[ri;mingsih



FOTO DOKUMENTASI

2. Foto gedung MA NU Darul Hikam, tampak samping.



3. Foto suasana pembelajaran Agidah Akhlak.

4. Foto suasana pembelajaran Agidah Akhlak.



6. Wawancara dengan Drs. Rubai, selaku Kepala Madrasah MA NU Darul
Hikam.



7. Wawancara dengan peserta didik kelas X,Fernanda Noor Khomsa dan Ana
Fitrianingsih MA NU Darul Hikam.

8. Wawancara dengan Sahal.S.Ag, selaku guru Agidah Akhlak.
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Tempat, Tanggal Lahir - Jepara, 16 April 1993

Agama > Islam

Alamat :Glagah Waru, Undaan, Kudus.
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2. MTs NU Darul Hikam lulus tahun 2009
3. MA NU Darul Hikam lulus tahun 2011
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STAIN Kudus lulus tahun 2015

Demikian daftar riwayat pendidikan penulis yang dibuat dengan sesungguhnya

dan semoga menjadi keterangan yang jelas.

Mengetahui,

Kudus, 11 September 2015
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lin Zahrotul Millah
NIM: 111451




